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MOTTO 
 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. (QS. Al-
Baqarah: 153). 
 
“Jangan terlalu lama menunggu waktu yang sia-sia untuk mencari inspirasi. 
Mulailah. Inspirasi akan datang sendiri”.  
Ahmad Zaky (Founder & CEO Bukalapak)
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Rian Hidayat (14.12.12.1.011). Pelaksanaan kursus Calon Pengantin 
(sucatin) dalam meminimalisir perceraian di KUA Kecamatan Winong Kabupaten 
Pati. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Surakarta, 2019. 
Perceraian yang terjadi di kabupaten pati, pada tahun 2015 tercatat ada 2884 
perkara perceraian dengan rincian perkara cerai talak 842 dan cerai gugat 1720. 
Sedang pada tahun 2016, ada 2957 perkara. Rincianya perkara cerai talak 835 dan 
1803. pelaksanaan Kursus calon pengantin (sucatin) bartujuan untuk meminimalisir 
kasus percerain. pelaksanaan yang ada di KUA kecamatan winong ini dapat 
membantu agar pasangan yang berumah tangga dapat memahami fungsi dalam 
rumah tangga serta di harapkan mampu membina rumah tangga Sakinnah, 
Mawaddah, Warohmah.  
   Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif yang mana peneliti ingin 
mendeskripsikan atau menjelaskan hasil penelitian yang terdapat di tempat 
penelitian dengan subjek dari penelitian adalah para narasumber yaitu penyuluh 
agama KUA Kecamatan Winong, penyuluh kesehatan, staff Bimas Kementrian 
Agama Kabupaten pati dan tokoh agama yang ada di Kecamtan Winong serta 
proses pelaksanaan kursus calon pengantin. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
 Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan kursus calon pengantin dalam 
meminimalisir percerain di KUA Kecamatan Winong dilakukan melalui dua 
tahapan yaitu tahap pendaftaran dan pendataan kemudian tahap penyampain materi. 
Pertama tahap pendaftaran dan pendataan yaitu dilakukan dengan mewajibkan 
calon pengantin memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh KUA yaitu 
mendaftar, mengisi formulir dan melengkapi administrasi pelaksanaan pernikahan. 
Kedua tahap penyampaian materi. Materi dilaksanakan selama 16 JPL (Jam 
Pelajaran) atau selama dua hari. Materi disampaikan oleh pembimbing, tutor atau 
narasumber dari penyuluh agama KUA, penyuluh kesehatan, tokoh masyarakat. 
Materi yang di sampaikan dari buku Modul Bimbingan Perkawinan untuk Calon 
Pengantin yaitu materi tentang merencanakan perkawinan menuju keluarga 
sakinah, mengelola dinamika perkawinan dan keluarga, memenuhi kebutuhan 
keluarga, menjaga kesehatan reproduksi keluarga, menyiapkan generasi yang 
berkualitas, mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga. 
 
Kata kunci: Kursus, calon pengantin, (sucatin), Meminimalisir, perceraian.  
  
  
ABSTRACT 
 
Rian Hidayat (14.12.12.1.011). Implementation of the Prospective Bride course 
(sucatin) in minimizing divorce in religious Affairs office (KUA) in Winong 
District Pati Regency.  Thesis.  Department of Islamic Guidance and Counseling.  
Ushuluddin and Dakwah faculty.  State Islamic Institute of Suarakarta, 2019. 
 Divorce occurred in pati regency, in 2015 there were 2884 divorce cases 
with details of divorce 842 and divorce que 1720, while in 2016, there were 2957 
cases.  The details of divorce cases 835 and 1803. The implementation of the bride 
and groom course (sucatin) aims to minimize divorce cases.  the implementation in 
KUA of Winong sub-district can help couples in the household understand the 
functions of the household and are expected to be able to foster Sakinnah, 
Mawaddah, Warohmah households.  
 This type of research is descriptive qualitative in which the researcher wants 
to describe or explain the results of the research contained in the study site with the 
subjects of the study are the informants of KUA religious counselor Winong 
District, health counselor, staff of the Bimas Ministry of Religion, pati regency and 
religious leaders in Winong District and the process of conducting a bride-to-be 
course.  In this study the data collection techniques used were observation, 
interview and documentation.  
 The results showed the implementation of the bride and groom course in 
minimizing the divorce in KUA Winong District was carried out through two 
stages, namely the registration and data collection stages and the delivery of 
materials. The first stage of registration and data collection is done by requiring the 
bride and groom to meet the requirements set by the KUA, namely registering, 
filling in the marriage form. Second stage of delivery of material. The material is 
carried out for 16 learning hours or for two days, the material is delivered by the 
supervisor, or resource persons from KUA religious instructors, health counselors, 
community leaders. The material presented from the Marriage Guidance Module 
for the Prospective Bride is a matter of planning a marriage to a sakinah family, 
managing marital and family dynamics, meeting family needs, maintaining family 
reproductive health, preparing quality generations, managing conflict and building 
resilience and completing administration family.   
Keywords: bride-to-be courses (sucatin).  Minimize divorce 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang. 
 Pergaulan hidup manusia diatur oleh berbagai macam kaidah atau norma, 
yang pada hakikatnya bertujuan untuk menghasilkan kehidupan bersama yang 
tertib dan tentram. Didalam pergaulan hidup tersebut, manusia mendapatkan 
pengalaman-pengalaman tentang bagaimana memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pokok atau primary needs, yang antara lain mencangkup sandang, pangan, 
papan, keselamatan jiwa, harta, harga diri, potensi untuk berkembang, dan kasih 
sayang. (Soerjono, 2004: 67) 
 Perkawinan menjadi salah satu siklus kehidupan yang dialami manusia 
disamping siklus kehidupan lainnya, yaitu kelahiran dan kematian. Perkawinan 
dibentuk melalui ikatan suci antara seorang pria dan wanita, dikatakan suci 
karena diatur oleh Agama dan kemudian dikukuhkan dengan Peraturan 
Perundangan Negara, adat istiadat masyarakat dan lain-lain. perkawinan 
merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada 
manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan dalam Islam 
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-
pinak, berkembang biak, dan melestarikan hidupnya dalam membentuk 
lahirnya generasi penerus yang dapat melangsungkan keturunan umat manusia 
sebagai khalifah dimuka bumi ini. (Hasanuddin, 2011: 3).  
 Pernikahan juga dapat membuat kehidupan seseorang menjadi lebih terarah, 
tenang, tentram dan bahagia. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S 
Ar-Ruum ayat 21: 
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 َوًَة ْحْ ر وًَةَّد و مَْمُك ن ْ ي  بَ ل ع ج وَا هْ ي ِلإَاوُنُكْس ِتلَاًجا وْز أَْمُكِسُف ْن أَْنِمَْمُك لَ  ق ل خَْن أَِِهت  يَآَْنِمََّنِإَ 
َ(َ نوُرَّك ف  ت  يٍَمْو ِقلٍَت  يَلآَ  كِل ذَفِ٢١)َ
 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir (QS. Ar-Rum: 21) 
 
 Ayat diatas mengandung tiga hal yang penting untuk diperhatikan dalam 
perkawinan, yaitu keterpaduan antara ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta 
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Dari keluarga sakinah, mawaddah dan 
rahmah kelak akan terwujudnya masyarakat yang rukun, damai dan makmur 
baik material maupun spiritual, bahkan menjadi cita-cita dan tujuan 
pembangunan Nasiaonal yang sedang dan akan terus dilaksanakan pemerintah 
dan rakyat Indonesia. Agar cita-cita dan tujuan tersebut dapat terlaksana dengan 
sebaik-baiknya maka suami dan istri yang memegang peranan utama dalam 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. 
 Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 1 
disebutkan: Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
Bab 1 Pasal 1). 
 Perkawinan awal dari kehidupan berkeluarga yang sesuai dengan ketentuan 
agama, dan peraturan perundangan yang berlaku, diharapkan dapat mengurangi 
masalah-masalah dalam kehidupan keluarga. Keluaga bahagia merupakan 
dambaan bagi para pasangan suami istri yang telah menikah, semua pasangan 
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suami istri setelah menikah pasti mempunyai tujuan untuk membentuk keluga 
mereka hidup dengan bahagia. Baik buruknya kualitas sebuah keluarga akan 
mempengaruhi baik buruknya tatanan masyarakat akan mempengaruhi karakter 
sebuah bangsa. Oleh karena itu, perkawinan yang sah dan harmonisasi harus 
dilaksanakan oleh setiap warga yang menjalaninya.  
 Perkawinan disyaratkan dalam Islam adalah untuk mewujudkan keluarga 
yang sakinah dengan landasan mawaddah dan rahmah. Namun demikian, tidak 
jarang pasangan suami istri yang telah terikat dalam tali perkawinan tidak bisa 
mewujudkan keluarga yang sakinah. Realita di masyarakat banyak juga 
pasangan suami istri menjalani kehidupan rumah tangga mereka dengan tidak 
harmonis, yang ujungnya berkakhir dengan perceraian. Penyebabnya bisa 
terjadi dari kesalahan awal pembentukan rumah tangga, yaitu pada masa-masa 
sebelum dan menjelang pernikahan karena rendahnya pengetahuan dan 
pemahaman calon pengantin tentang kehidupan rumahtangga atau keluarga, dan 
juga bisa muncul pada saat-saat mangarungi bahtera kehidupan rumahtangga 
karena tidak bisa mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
dan rahmah. 
 Dibolehkannya perceraian merupakan jalan terakhir yang dapat ditempuh 
jika langkah-langkah lain mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan 
persoalan rumah tangga. Namun demikian perceraian dianggap perbuatan halal 
yang sangat dibenci oleh Allah Swt. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 
َضغبأَ :َلاقَمّلسوَهيلعَاللهَىّلصَاللهَلوسرَ ّنأَ رمعَنباَنعَّلجوَ ّزعَاللهَلىإَللالحا
قلاطلا )هحّحصوَمكالحاَوَدوادَوبأَهاور( 
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Artinya: Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw bersabda: Perbuatan halal 
yang paling dibenci Allah ‘azza wa jalla adalah talak (perceraian). (HR. Abu 
Daud dan Hakim, hadits tersebut menurut Hakim Shahih) 
 
 Perceraian memiliki pengaruh yang kuat terhadap kesejahteraan. Kondisi 
kesejahteraan paska perceraian menjadi hal yang seringkali dipertanyakan 
terutama oleh individu yang mengalami perceraian. Salah satu kesejahteraaan 
yang juga penting untuk dicapai dan diduga mengalami perubahan pada kondisi 
paska perceraian yakni kesejahteraan psikologis. Tanpa terpenuhinya 
kesejahteraan tersebut, individu akan mengalami keresahan maupun 
ketidakbahagiaan di kehidupannya dan akan sangat mungkin untuk melakukan 
tindakan kejahatan ataupun merusak diri. Perubahan yang dirasakan paska 
perceraian baik dampak yang ditimbulkan pada kondisi psikis, fisik, sosial, dan 
ekonomi maupun hubungan sosial diduga memengaruhi kesejahteraan 
psikologis seseorang sebagai orang tua tunggal dan meskipun dampak dari 
perceraian diketahui akan menurun sejalan dengan berjalannya waktu. (Booth 
& Amato 1991). 
 Dalam surat kabar Harian muria news, terkait kasus perceraian yang terjadi 
di Kabupaten Pati. Pada tahun 2015 lalu tercatat ada 2884 perkara perceraian, 
dengan rincian perkara cerai talak 842 dan cerai gugat 1720. Sedang pada tahun 
2016, ada 2957 perkara, rinciannya perkara cerai talak 835 dan 1803 perkara 
cerai gugat. (www.rakyatmuria.com). 
 Dari tahun 2014-2016 kasus perceraian di Kecamatan Winong Kabupaten 
Pati terus terjadi, ini berdasarkan data dokumen laporan tahunan yang diterima 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Winong dari Pengadilan Agama Pati. 
Adapun untuk lebih jelasnya mengenai kasus perceraian yang ada di Kecamatan 
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Winong bisa dilihat dari hasil dokumen laporan tahunan tentang perkara 
perceraian yang diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati dari Pengadilan Agama Pati. 
Tabel. 1.1 
NO  TAHUN  NIKAH 
CERAI 
TALAK 
CERAI 
GUGAT 
JUMLAH 
1.  2014 425  17 33 50 
2.  2015 424 10  30  40 
3 2016 485 17 28 45 
 Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama Pati yang diterima Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Winong Kabupaten Pati terjadinya 
perceraian disebabkan di antaranya adanya perselingkuhan dalam rumah 
tangga, perselisihan dalam rumah tangga yang terus-menerus, suami tidak 
pernah lagi memberikan nafkah kepada keluarganya, suami atau istri pergi dan 
meninggalkan keluarganya tanpa adanya kabar dan ketidakharmonisan dalam 
membina rumah tangga. Jika ditinjau dari tingkatan pendidikan dan jenis 
pekerjaan, mayoritas tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati tamatan SD dan SMP. Dan dari jenis pekerjaannya, masyarakat 
di Desa umumnya bekerja sebagai petani, pedagang, dan menjadi TKI keluar 
Negeri. (Observasi, tanggal 17 Januari 2019, jam 9.30) 
 Pengetahuaan tentang perkawinan dan kekeluargaan merupakan perkara 
penting yang perlu diketahui oleh setiap individu sebelum memasuki gerbang 
perkawinan. Ilmu yang berkaitan dengan sistem kekeluargaan wajib diketahui 
oleh pasangan suami dan istri karena hal itu merupakan perkara yang amat 
penting untuk mencapai tujuan perkawinan, yaitu kebahagian yang 
berkepanjangan. Dalam hal ini perlu adanya bimbingan khusus bagi calon 
pengantin atau kursus calon pengantin, kursus bagi calon pengantin merupakan 
 6 
 
upaya positif untuk membekali pengetahuan kepada para remaja dan calon 
pengantin untuk lebih menyiapkan mental dalam menghadapi rumah tangganya 
kelak. Kursus bagi calon pengantin salah satu solusi dan kebutuhan bagi 
masyarakat untuk mengatasi atau pun mengurangi terjadinya krisis perkawinan 
yang berakhir pada perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama 
ini marak terjadi di masyarakat (Siti, 2018: 6). 
 Kenyataan akan pentingnya kursus calon penganti atau suscatin, untuk 
mengatasi problem yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarga 
yang sering kali tidak bisa diatasi sendiri oleh yang bersangkutan menjadi 
agenda yang diwajibkan oleh Kemenag (kementrian agama) dengan harapan 
agar setelah menikah nanti mereka dapat mengatasi problem yang sedang 
dihadapi dengan jalan yang benar tanpa terjadinya suatu perceraian. 
 Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan Lembaga keagamaan yang salah 
satunya mengurusi permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan. 
Bimbingan khusus bagi calon pengantin atau kursus calon pengantin, menjadi 
salah satu agenda wajib yang berkaitan pada pasangan yang akan menjalani 
bahtera kehidupan yang baru, agar calon pasangan ini memahami dan 
menyikapi kehidupan setelah menikah dengan benar sesuai tuntunan agama dan 
Negara agar tidak terjadi suatu perceraian, dengan harapan agar keluarga yang 
telah menikah menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, dan rahmah. 
 KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati mengadakan kursus calon 
pengantin pada pasangan calon pengantin yang hendak melaksanakan 
pernikahan agar pasangan calon pengantin lebih mempersiapkan diri mereka 
menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam membina 
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rumahtangga (keluaga) mereka, sehingga dapat mengurangi angka perceraian 
yang ada saat ini. Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Winong Kabupaten 
Pati selalu berusaha mewujudkan terciptanya pernikahan yang bahagia serta 
membentuk rumahtangga yang telah dibangun bisa utuh dan kokoh menjadi 
keluarga yang sakinah mawadah dan rahmah. 
 KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati merupakan salah satu wilayah 
dimana penduduknya, khususnya calon pengantin mengikuti kursus calon 
pengantin (suscatin). Akan tetapi selama ini belum dikaji lebih jauh mengenai 
pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin) oleh KUA di Kecamatan 
Winong. Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pelaksanaan kursus calon 
pengantin khususnya di Kecamatan Winong Kabupaten Pati maka peniliti 
tertarik untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kursus calon pengantin 
yang telah dilakukan oleh KUA kecamatan Winong dalam upaya mengurangi 
angka perceraian yang terus terjadi setiap tahunya. Oleh karena itu peneliti 
mengambil judul penelitian ini sebagai berikut: “Pelaksanaan Kursus Calon 
Pengantin Dalam Meminimalisir Perceraian Di KUA Kemacatan Winong 
Kabupaten Pati” 
B. Identifikasi Masalah. 
 Dari latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah tentang  
1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman calon pengantin tentang 
kehidupan berkeluarga.  
2. Adanya perselingkuhan, perselisihan, ekonomi yang rendah, dan suami atau 
istri tidak bertanggung jawab menjadi faktor terjadinya perceraian. 
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3. Perceraian dapat berdampak buruk dalam kehidupan seseorang 
4. Pentingnya pemberian bimbingan dan penasihatan kepada calon pengantin 
untuk membentuk keluarga sakinah mawadah dan rahmah. 
C. Pembatasan Masalah. 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, peneliti melakukan pembatasan guna menghindari melebarnya 
pokok permasalahan. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah tentang 
proses pelaksanaan kursus calon pengantin dalam meminimalisir perceraian. 
D. Rumusan Masalah. 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana proses pelaksaaan kursus calon pengantin dalam 
meminimalisir perceraian di KUA Kecamatan Winong ? 
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan 
kursus calon pengantin yang telah dilakukan oleh KUA Kecamatan Winong 
dalam meminimalisir perceraian yang terus terjadi. 
F. Manfaat Penelitian. 
Berdasrakan tujuan penelitian yang telah di uraikan, di harapkan penelitian 
dapat bermanfaat baik secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang 
pelaksanaan kursus calon pengantin dalam mengurangi angka perceraian 
yang terjadi di Indonesia khususnya di Kecamatan Winong, dan juga dalam 
upaya membangun keluarga sakinah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kantor Urusan Agama kecamatan Winong. 
Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dan informasi 
dalam pelaksanaan kursus calon pengantin untuk mengoptimalkan atau 
meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan kusus calon pengantin 
(catin). 
b. Bagi pasangan yang terbimbing  
Diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi dalam kegiatan 
kursus calon pengantin agar terwujudnya suatu tujuan bimbingan kusus 
calon pengnatin yakni menjadikan keluarga sakinah, mawadah, 
warahmah. 
c. Bagi Institusi kampus 
Kepada pihak Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi bagi dosen, praktisi, dan mahasiswa 
sebagai bahan pembelajaran maupun penelitian baru. 
d. Bagi peneliti lain 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, 
khususnya mengenai bimbingan kusus calon pengantin. 
e. Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan 
bimbingan kusus calon pengantin. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 
a. Pengertian Kursus Calon Pengantin. 
 Bimbingan keluarga yang diberikan sebelum berlangsungnya 
perkawinan telah diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal (Dirjen) 
Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon Pengantin 
(Suscatin) No.DJ.II/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember  
jo. DJ.II/372/2011 tentang Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Dan di 
perbaharui lagi sampai pada akhirnya pada tahun 2013, 2016, dan 
yang terakhir tahun 2017 yang di perbaharui pada tanggal 25 
September telah disosialisasikan peraturan baru mengenai Keputusan 
Direktur Jendral BIMAS Islam Nomor 373 Tahun 2017 tentang 
petunjuk teknis Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin. 
(www.bimas_islam.co.id) 
 Kursus adalah pelajaran suatu pengetahuan atau ketrampilan yang 
diberikan dalam waktu yang singkat. Calon Pengantin adalah terdiri dari 
dua kata yaitu calon dan pengantin yang memiliki arti sebagai berikut: 
calon adalah orang yang akan menjadi pengantin, sedangkan pengantin 
adalah orang yang sedang melangsukan perkawinan. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 2007 : 167) 
 Kursus Calon Pengantin adalah satu upaya untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumahtangga atau 
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keluarga serta dapat mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Agar pernikahan menjadi baik 
dan sesuai dengan niat membina kehidupan rumah tangga atau keluarga 
yang bahagia dalam mewujudkan keluarga sakînah, mawaddah dan 
rahmah. (www.bimas_islam.co.id) 
 Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa kursus calon 
pengantin (suscatin) adalah merupakan suatu bentuk proses bimbingan 
dan pendidikan yang memiliki cakupan yang sangat luas dan memiliki 
makna yang sangat strategis dalam rangka pembangunan masyarakat 
dan bangsa Indonesia yang beriman atau muslim dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan adanya Suscatin ini maka para calon 
mempelai bisa belajar bagaiana cara untuk mengarungi atau menempuh 
sebuah rumah tangga.  
b. Tujuan Kursus Calon Pengantin 
 Tujuan kursus calon pengantin tidak terlepas dari fungsi dasar 
kursus sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman tentang seluk 
beluk berkeluarga dalam menghadapi bahtera rumah tangga. Oleh 
karena itu tujuan utama kursus calon pengantin adalah sebagai berikut: 
1) Peserta suscatin mampu memahami perihal pernikahan dan seluk 
beluk membina rumah tangga berdasarkan ketentuan syari’at, 
mengenai dasar pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, syarat 
dan rukun nikah, akad nikah dan ijab kabul. Pentingnya calon 
pengantin mengetahui aturan syari’at tersebut dikarenakan mulai 
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dari prosedur dan tata cara pernikahan sampai dengan aturan 
membina rumah tangga diatur dalam agama. (Jalil Latif, 3013) 
2) Peserta suscatin dapat mengetahui dan memahami hak dan 
kewajiban antara suami istri, dengan pengetahuan dan pemahaman 
tersebut, nantinya diharapkan pasangan suami istri dapat memenuhi 
hak dan kewajiban masing-masing. 
3) Peserta suscatin dapat memahami dan menjalankan peran masing-
masing dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Pasangan suami 
istri yang baik adalah pasangan yang terampil untuk mengambil 
peran dalam menjalani aktifitas seharihari dalam rumah tangga. 
Pasangan suami istri yang benar-benar muslim selalu berupaya 
dengan tulus dan ikhlas untuk bersama-sama menerapkan ajaran 
agama dan nilai-nilainya yang luhur dalam menjalin hubungan 
mereka sehari-hari. (Al-Faqy, 2010: 53). Salah satu faktor pemicu 
yang besar terjadinya problematika rumah tangga adalah kurang 
memahami tugas masing-masing antara suami dan istri, disebabkan 
salah satu diantaranya atau keduanya tidak menjalankan perannya 
sebagaimana mestinya. 
4) Peserta suscatin mampu memahami aspek pentingnya menjaga 
keharmonisan dengan menghindari tindak dalam kekerasan rumah 
tangga. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan perbuatan yang 
mengakibatkan timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 
fisik maupun psikis dan penelantaran rumah tangga. (Latif, 3013). 
 13 
 
Oleh karena itu bagi setiap anggota keluarga harus mampu menjaga 
keharmonisan didalam rumah tangga. 
5) Peserta suscatin menjadi lebih siap dan lebih matang dalam 
persiapan menghadapi kehadiran anak-anak dalam rumah tangga. 
Kehadiran anak merupakan dambaan oleh pasangan suami istri, 
namun anak adalah amanah yang harus dijaga dengan baik agar 
tidak terjerumus kepada hal negatif, sehingga mengasuh dan 
mendidik anak-anak merupakan tugas dan kewajiban bagi orang tua 
didalam keluarga. (Takariawan, 2011: 271) 
Kursus calon pengantin juga bertujuan membantu individu 
mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan 
perkawinan, antara lain dengan jalan: 
1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan pernikahan antara lain: 
a) Membantu individu memahami hakikat perkawinan menurut 
Islam. 
b) Membantu individu memahami tujuan perkawinan menurut 
Islam. 
c) Membantu individu memahami tujuan persyaratan-persyaratan 
perkawinan menurut Islam. 
d) Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk 
menjalankan perkawinan. 
e) Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam. 
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2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan keluarga, antara lain: 
a) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya. 
b) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga 
serta lingkungannya. 
c) Membantu individu memahami dan menghayati cara-cara 
mengatasi masalah perkawinan dan rumah tangga menurut 
Islam. 
d) Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemecahan 
masalah yang dihadapinya sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi perkawinan dan 
rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkannya agar jauh 
lebih baik, yaitu dengan cara:  
a) Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kehidupan 
berumah tangga yang semula terkena problem dan telah 
teratasi agar tidak menjadi permasalahan kembali. 
b) Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan dan rumah 
tangga menjadi lebih baik serta sakinah, mawaddah, dan wa 
rahmah (Musnamar, 1992: 71-72). 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pada 
kursus calon pengantin adalah membantu pasangan calon pengantin 
dalam mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang baik secara 
fisik maupun psikis. Selain itu, tujuan dari kursus calon pengantin ini 
adalah memberikan pemahaman bagi pasangan calon pengantin terkait 
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dengan semua permasalahan yang dihadapinya serta menyelesaikan 
masalahnya secara baik. 
c. Pembimbing Kursus Calon Pengantin 
 Pembimbing atau penasehat yang dimaksud adalah orang yang 
dianggap cakap dan mampu untuk menyampaikan maksud dan tujuan 
dalam pelaksanaan kursus calon adalah orang yang mempunyai keahlian 
dibidang tertentu. Dengan kata lain yang bersangkutan harus memiliki 
kemampuan keahlian (Profesional) sebagai berikut: 
1) Memahami ketentuan dan peraturan agama islam mengenai 
pernikahan dan kehidupan rumah tangga. 
2) Menguasai ilmu bimbingan dan konseling islam. 
3) Memahami landasan filosofi bimbingan 
4) Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan yang relevan. 
(Musnawar, 1992: 78) 
 Selain kemampuan dan keahlian tersebut, tentu saja pelaksana 
dituntut kemampuan (keahlian) lain yang lazim disebut dengan 
kemampuan kemasyarakatan (mampu berkomunikasi, bergaul, 
bersilaturahmi dengan baik dan sebagainnya). Dan kemampuan pribadi 
(mempunyai akhlak yang mulia). 
 Pembimbing yang bertugas memberikan materi dalam suscatin atau 
terdiri dari berbagai bidang yang meliputi: Konsultasi keluarga, Tokoh 
Agama, Psikolog, dan Profesional dibidangnya. 
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d. Materi Kursus Calon Pengantin 
 Materi menggunakan buku Modul Bimbingan Perkawinan untuk 
calon pengantin dan buku Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri 
calon Pengantin yang diterbitkan oleh Kementerian Agama tahun 2017. 
 Dalam Modul Bimbingan Perkawinan untuk calon Pengantin yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama RI Dirjen Bimas Islam dan 
Penyelenggaraan Haji tahun 2016, disebutkan bahwa materi kursus 
calon pengantin ini terdiri dari 6 materi pokok, yaitu:  
1) Merencanakan perkawinan menuju keluarga sakinah. Materi 
bertujuan agar peserta untuk memaknai status yang melekat pada 
setiap manusia sebagai hamba Allah dan amanah sebagai Khalifah 
di muka bumi termasuk dalam kehidupan perkawinan dan keluarga. 
Perkawinan dan keluarga mesti mempunyai tujuan yang sejalan 
dengan cita-cita jangka panjang ketika menghadap Ilahi di Akhirat 
kelak, dan dikelola sesuai dengan status dan amanah yang melekat 
pada manusia. 
2) Mengelola dinamika perkawinan dan keluarga. Materi bertujuan 
agar peserta mengenali hal-hal terpenting di dalam perkawinan bagi 
dirinya dan bagi pasangannya, peserta memiliki kesadaran diri dan 
kesadaran sosial yang terkait dengan dinamika perkawinan peserta 
memahami perspektif islam tentang dinamika hubungan keluarga, 
komponen hubungan perkawinan, tahap perkembangan hubungan 
dalam perkawinan, sikap penghancur hubungan, dan sikap 
pembangun hubungan. 
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3) Memenuhi kebutuhan keluarga. Tujuan materi agar peserta mampu 
mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan keluarga, peserta mampu 
memahami peran dan tugas yang harus dibagi dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan keluarga, peserta memiliki beberapa langkah 
alternatif dalam pemenuhan kebutuhan keluarga yang direfleksikan 
dengan situasi terkini yang keduanya miliki saat ini, peserta 
memahami dalam pemenuhan kebutuhan keluarga diperlukan 
bekerjasama suami istri sebagai satu team work (tim kerja) dengan 
visi misi yang dipahami bersama. 
4) Menjaga kesehatan reproduksi keluarga. Materi ini bertuan agar 
peserta mampu memahami konsep kesehatan reproduksi keluarga,  
peserta memiliki keterampilan untuk mendiskusikan hal-hal terkait 
kesehatan reproduksi secara terbuka dengan calon suami/istrinya. 
5) Menyiapkan generasi yang berkualitas. Tujuan materi agar peserta 
memahami prinsip perkembangan anak dan pola pengasuhan anak 
dalam islam, peserta memiliki kesadaran diri atas perannya sebagai 
orangtua, peserta memiliki kesepakatan dengan pasangan mengenai 
prinsip pengasuhan anak yang akan diterapkan dalam keluarga. 
6) Mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga. Tujuan 
materi ini agar peserta mengenali sumber-sumber konflik dan 
bagaimana mengelolanya dalam kehidupan rumah tangga yang 
dinamis, peserta mengenali dan mampu mengantisipasi tantangan di 
dalam dan di luar keluarga yang mengancam ketahanan keluarga, 
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peserta dapat membentengi diri dari berbagai kemungkinan yang 
dapat meruntuhkan keutuhan keluarga. (Depag RI, 2016) 
 Kemudian dalam buku fondasi keluarga sakinah: bacaan mandiri 
calon pengantin yang diterbitkan oleh Subdit Bina Keluarga Sakinah 
Direktorat Bina KUA Dan Keluraga Sakinah Ditjen Bimas Kemenag RI 
Tahun 2017, disebutkan bahwa materi kursus calon pengantin ini yaitu:  
1) Membangun landasan keluarga sakinah 
2) Merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah,  
3) Dinamika perkawinan 
4) Kebutuhan keluarga 
5) Kesehatan keluarga 
6) Generasi berkualitas  
7) Ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan kekinian 
8) Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi perkawinan 
dan keluarga 
9) Megelola konflik keluarga. (Bimas Kemenag RI Tahun 2017) 
e. Metode Kursus Calon Pengantin 
 Istilah metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti cara atau jalan, sedangkan secara terminologi metode berarti cara 
atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil 
yang efektif dan efisien. Efektif maksudnya adalah antara biaya, tenaga 
dan waktu berjalan beriringan dan seimbang, sementara efisien adalah 
dimaksudkan sesuatu yang berkaitan dengan pencapaian suatu hasil. 
(Depag RI, 2001: 80). 
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Metode juga didefinisikan sebagai langkah-langkah untuk 
menyampaikan sesuatu.  
1) Metode Langsung 
Metode komunikasi langsung adalah metode yang digunakan 
konselor untuk melakukan komunikasi langsung (face to face) 
dengan klien yang dibimbing, metode langsung dibagi menjadi: 
a) Metode individual 
(1) Percakapan pribadi, yaitu konselor bertatapan muka dengan 
konseli 
(2) Kunjungan ke rumah (home visit), konselor mengadakan 
dialog dengan klien tetapi dilaksanakan di rumah klien. 
(3) Kunjungan dan observasi kerja, yaitu konselor melakukan 
percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien dan 
lingkungannya. 
b) Metode Kelompok 
(1) Diskusi kelompok, yaitu konselor melakukan bimbingan 
dengan cara mengadakan diskusi bersama para klien dalam 
suasana kelompok yang mempunyai masalah yang sama. 
(2) Karyawisata, yaitu bimbingan kelompok yang dilakukan 
secara langsung dengan mempergunkan ajang karyawisata 
sebagai forumnya. 
(3) Sosiodrama dan psikodrama, yaitu konseling yang 
dilakukan dengan cara bermain peran untuk mencegah serta 
memecahkan masalah (psiklogis) 
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(4) Group Teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada 
kelompok yang telah disiapkan. 
2) Metode tidak langsung 
a) Metode individual, yaitu tekniknya menggunakan surat 
menyurat, telpon, dan media lainnya. 
b) Metode kelompok, yaitu tekniknya melalui papan bimbingan, 
surat kabar, brosur, radio, televisi dan sebagainya. (Faqih, 2007: 
33-35) 
 Dalam pelaksanaan suscatin atau bimbingan pranikah tentu 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dialog atau diskusi, serta 
studi kasus sesuai dengan kondisi di lapangan. 
1) Metode ceramah, ialah metode yang dilakukan dengan maksud 
untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, penjelasan 
tentang sesuatu masalah di hadapan orang banyak. 
2) Metode tanya jawab, dilakukan dengan mengadakan tanya jawab 
untuk mengetahui sampai mana ingatan atau pikiran seseorang 
dalam memahami ataupun menguasai suatu materi, juga digunakan 
untuk merangsang perhatian penerima (terbimbing). 
3) Metode diskusi, metode diskusi adalah suatu metode di dalam 
mempelajari atau menyampaikan materi dengan jalan 
mendiskusikan materinya sehingga menimbulkan pengertian serta 
perubahan tingkah laku.  
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4) Metode studi kasus, metode studi kasus merupakan pengujian secara 
rinci terhadap satu latar atau satu orang subyek atau satu tempat 
penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu. (Pedoman 
Konselor Keluarga Sakinah, 2001: 38) 
2. Tinjauan Tentang Perceraian 
a. Pengertian Perceraian 
 Perceraian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
cerai, yang berarti pisah, putus hubungan sebagai suami istri. 
(Depdikbud, 1990: 164) 
 Menurut pokok-pokok hukum perdata bahwa perceraian adalah 
penghapusan perkawinan dengan putusan Hakim atau tuntutan salah 
satu pihak dalam perkawinan. (KHI, pasal 113-115). 
 Menurut Gunarsa (1999:55) dalam bukunya “Psikologi untuk 
Keluarga”, perceraian adalah pilihan paling menyakitkan bagi pasangan 
suami istri. Namun demikian, perceraian bisa jadi pilihan terbaik yang 
bisa membukakan jalan bagi kehidupan baru yang membahagiakan. 
Perceraian adalah perhentian hubungan perkawinan karena kehendak 
pihak-pihak atau salah satu pihak yang terkait dalam hubungan 
perkawinan tersebut. Perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki 
bagi suami, maupun status seorang perempuan sebagai istri akan 
berakhir. Namun perceraian tidaklah menghentikan status mereka 
masing-masing sebagai ayah dan ibu terhadap anak-anaknya. Hal ini 
karena hubungan antara ayah dan ibu dengan anaknya adalah hubungan 
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darah yang non-kontraktual, yang karena itu tidaklah akan bisa diputus 
begitu saja lewat suatu pernyataan kehendak. 
 Pengertian perceraian juga dapat ditemui dari beberapa pendapat 
Imam Madzhab, Imam Syafi’i berpendapat bahwa talak ialah 
melepaskan akad nikah dengan lafadz talak atau yang semakna dengan 
itu, sedangkan Hanafi dan Hambali memberikan pengertian talak 
sebagai suatu pelepasan ikatan perkawinan secara langsung atau untuk 
masa yang akan datang dengan lafal khusus, pendapat lain yang 
memberikan pengertian talak secara lebih umum dikemukakan oleh 
Imam Maliki yang mengartikan talak sebagai suatu sifat hukum khusus 
yang menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami istri (Dahlan, 
1996: 1777). 
 Perceraian walaupun diperbolehkan oleh agama Islam, namun 
pelaksanaannya harus berdasarkan suatu alasan yang kuat dan 
merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh suami istri. Apabila cara-
cara yang lain telah diusahakan sebelumnya tetap tidak dapat 
mengembalikan keutuhan kehidupan rumah tangga suami istri tersebut. 
(Machasin, 2012: 24). 
 
1) Menurut Hukum Islam  
 Perceraian hanya dapat terjadi apabila dilakukan di depan 
Pengadilan Agama, baik itu karena suami yang menjatuhkan cerai 
(talak) ataupun karena istri yang menggugat cerai atau memohon 
hak talak sebab sighat taklik talak. Meskipun dalam agama Islam, 
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perkawinan yang putus karena perceraian dianggap sah apabila 
diucapkan seketika oleh suami, namun harus tetap dilakukan di 
depan pengadilan. Tujuannya adalah untuk melindungi segala hak 
dan kewajiban yang timbul sebagai akibat hukum perceraian itu. 
Dalam hukum Islam, talak merupakan sesuatu yang halal namun 
dibenci oleh Allah SWT. Adapun pengertian dari cerai gugat yaitu 
suami yang digugat cerai oleh istri melalui pengadilan, yang 
kemudian pihak pengadilan mengabulkan gugatan dimaksud 
sehingga putus hubungan penggugat (istri) dengan tergugat. 
(Zainnudin, 2002: 906) 
 Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW, perkawinan 
sebagai perjanjian atau kontrak, maka pihak-pihak yang terikat 
dengan perjanjian atau kontrak berjanji akan membina rumah tangga 
yang bahagia lahir batin dengan melahirkan anak cucu yang 
meneruskan cita-cita mereka. Bila ikatan lahir batin tidak dapat 
diwujudkan dalam perkawinan, maka perjanjian dapat dibatalkan 
melalui pemutusan perkawinan (perceraian) atau paling tidak 
ditinjau kembali melalui perkawinan kembali setelah terjadi 
perceraian (ruju’). Bagi orang Islam, perceraian lebih dikenal 
dengan istilah talak. Menurut Sayyid Sabiq, talak adalah melepaskan 
ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan. (Sayyid, 
344) 
 Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa perceraian baru 
dapat dilaksanakan apabila dilakukan berbagai cara untuk 
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mendamaikan kedua belah pihak untuk tetap mempertahankan 
keutuhan rumah tangga mereka dan ternyata tidak ada jalan lain 
kecuali hanya dengan jalan perceraian. Dengan perkataan lain 
bahwa perceraian itu adalah sebagai jalan keluar bagi suami istri 
demi kebahagiaan yang dapat diharapkan sesudah terjadinya 
perceraian. Selain itu, perceraian merupakan sesuatu yang 
dibolehkan namun dibenci oleh agama. 
2) Menurut Peraturan Perundang-Undangan 
 Menurut hukum tentunya cerai ini harus berdasarkan pada 
aturan hukum yang berlaku. Perceraian tidaklah begitu saja terjadi 
tanpa melalui runtutan prosedur hukum melalui lembaga peradilan, 
baik melalui Pengadilan Agama bagi orang yang beragama Islam, 
maupun Pengadilan Negri bagi yang beragama selain atau nonIslam. 
(Bahari, 2012: 12) 
 Perceraian adalah suatu keadaan dimana antara seorang 
suami dan seorang istri telah terjadi ketidak cocokan batin yang 
berakibat pada putusnya suatu ikatan perkawinan melalui putusan 
pengadilan. Mengenai persoalan putusnya perkawinan, atau 
perceraian diatur dalam Pasal 38 sampai Pasal 41 Undang-Undang 
Perkawinan. (Zainnudin, 2002, 908) 
 Disebutkan dalam Pasal 38 Undang-Undang Perkawinan, 
bahwa perkawinan dapat putus karena: kematian, perceraian, atas 
keputusan pengadilan. 
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 Putusnya perkawinan karena perceraian diatur dalam Pasal 
39 sampai dengan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
jo. Pasal 14 sampai dengan Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1975. Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
menentukan bahwa: 
a) Perceraian hanya dapat dilakukan didepan siding Pengadilan, 
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak 
berhasil mendamaikan kedua belah pihak, 
b) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa 
antara suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami 
istri, 
c) Tata cara perceraian di depan sidang Pengadilan diatur dalam 
Perundang-undangan tersendiri.  
 Sehubungan dengan adanya ketentuan bahwa perceraian 
harus dilakukan di depan sidang Pengadilan, maka ketentuan ini 
berlaku juga bagi mereka yang beragama Islam. Walaupun pada 
dasarnya hukum Islam tidak menentukan bahwa perceraian itu harus 
dilakukan di depan siding Pengadilan namun karena ketentuan ini 
lebih banyak mendatangkan kebaikan bagi kedua belah pihak maka 
sudah sepantasnya apabila orang Islam wajib mengikuti ketentuan 
ini. Adapun Pengadilan yang berwenang memeriksa dan memutus 
tentang perceraian ialah bagi mereka yang beragama Islam di 
Pengadilan Agama dan bagi yang beragama selain Islam di 
Pengadilan Negeri. (Machasin, 2012: 30). 
b. Hukum Perceraian. 
Berikut ini adalah uraian mengenai beberapa hukum perceraian 
diantaranya adalah: 
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1) Wajib, yaitu thalaq yang dijatuhkan oleh pihak Hakam (penengah) 
dikarenakan terjadinya perpecahan antara suami dan istri yang sudah 
sangat berat dan tidak bisa diperbaiki lagi sehingga menurut 
keputusan Hakim hanya perceraian-lah jalan satu-satunya untuk 
menghentikan perpecahan (syiqaq) tersebut. Begitu juga perceraian 
wajib dijatuhkan bagi perempuan yang diilla’ sesudah berlaku 
waktu menunggu 4 bulan, sesuai yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 
surat Al-Baqarah (2) ayat 226-227. 
2) Haram, yaitu thalaq tanpa alasan, diharamkan karena merugikan 
suami-istri dan tidak adanya kemaslahatan yang akan dicapai 
dengan perbuatan thalaqnya tersebut. 
3) Sunnah, yaitu apabila seorang suami atau istri mengabaikan 
kewajiban-kewajiban kepada Allah, sedangkan suamin atau istrinya 
tidak mampu memaksanya agar pasangannya menjalankan 
kewajibankewajibannya tersebut. Ataupun apabila salah seorang 
dari suami atau istri mempunyai moral yang buruk dan tidak bisa 
berubah, maka disunnahkan untuk menceraikan pasangannya, tetapi 
ada juga yang berpendapat perceraian dalam hal ini hukumnya 
mubah. (Wasman, 2011:85-86). 
c. Dampak perceraian. 
 Dampak perceraian bagi kehidupan, kesehatan fisik sekaligus 
psikologis sangat berbahaya. Korban perceraian bisa mengalami trauma 
bahkan depresi. Meski kadang perceraian dianggap oleh pasangan yang 
bercerai sebagai satu-satunya jalan keluar, tapi rupanya dapat 
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berpengaruh buruk bagi pelaku perceraian. Perceraian jarang 
mendatangkan hidup yang lebih baik. Harapan hidup untuk pria (suami) 
dan wanita (isteri) yang bercerai, jauh lebih rendah dari mereka yang 
langgeng pernikahannya memiliki usia harapan hidup Panjang. 
1) Dampak Perceraian dalam kehidupan Pria Dan Wanita. 
a) Dampak Perceraian Bagi Pria (suami) 
 Setelah perceraian pria lebih sulit mengatasi perubahan 
hidup pasca perceraian di bandingkan wanita. Pria bahkan, akan 
terus membiarkan diri mereka tidak terkontrol, hingga 
menimbulkan masalah pada pola makan yang buruk. setelah 
perceraian beberapa pria menggambarkan diri mereka dengan 
perasaan yang sangat kesepian, dibandingkan wanita. Tidak 
hanya secara emosional, pria juga merasa terbebani oleh 
masalah materi. Pria harus menaggung beban keuangan akibat 
perceraian. Meski telah berpisah dengan pasangannya, pria tetap 
memiliki kewajiban menanggung beban keuangan keluarga 
yang ditinggalkan. Jika ia menemukan pendamping hidup baru 
pun, tetap harus mampu membiayai rumah tangga sebelumnya.  
 Tidak seperti wanita, pria justru jauh lebih sulit 
mengekspresikan apa yang mereka rasakan. pria juga merasa 
perceraian terasa lebih pahit. Mereka lebih sulit untuk 
melepaskan masa lalu, Memang bercerai merupakan peristiwa 
sangat tidak di harapkan oleh pasangan suami isteri. Bahkan 
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perceraian, bisa membuat pria merasa frustasi dan depresi. 
(Sjarifoedin, 2013: 148) 
b) Dampak Perceraian Bagi Wanita (isteri). 
 Wanita atau Mantan Isteri, umumnya pasca bercerai berubah 
statusnya menjadi janda mengalami perasaan senang, lega, 
bingung, bahagia, berat berpisah, tidak ada teman curhat, sedih 
sakit hati, minder dan malu.  
 Perempuan mengalami kesulitan dalam berbagai 
aktivitasnya, setelah masa perceraian. Bagi seorang perempuan, 
perubahan status dari seorang isteri menjadi seorang janda, 
khususnya karena perceraian, tidaklah mudah. Di samping 
kecerdasan, dibutuhkan juga kepribadian yang kuat, rasa 
percaya diri, dan keberanian untuk mampu bertahan hidup. 
(Sjarifoedin, 2013: 149 ) 
2) Dampak percerain bagi psikologis 
a) Diliputi Perasaan Negatif 
Sebelum bercerai, biasanya suami dan isteri mengalami fase 
pertikaian yang hebat. Maka ketika perceraian itu terjadi, pelaku 
perceraian merasa tertekan dan diliputi perasaan negatif tentang 
dirinya.  
b) Merasa kesepian 
Perpecahan dalam keluarga rupanya membawa rasa kesepian 
yang amat menyakitkan bagi pelaku. Hal itu timbul karena 
keluarga biasanya selalu menjalankan kehidupan bersama. 
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c) Membohongi Diri 
Kebanyakan orang lebih memilih menyembunyikan perasaan 
yang mereka rasakan saat peristiwa-peristiwa yang sifatnya 
traumatis terjadi. Mereka juga sering menyangkal jika 
disinggung hal-hal yang membuatnya sedih. (Boedi, 2013: 83) 
3) Dampak perceraian bagi kesehatan fisik 
a) Fluktuasi berat badan 
Perceraian biasanya dikaitkan erat dengan stres dan hal ini dapat 
memengaruhi pola makan. Seseorang yang sedang menghadapi 
perceraian cenderung beralih ke makanan yang berlemak dan 
manis. Selain itu, kadang mereka jadi kurang memperhatikan 
pola makan dan jenis makanan apa yang dikonsumsi. Hal ini bisa 
berdampak pada peningkatan berat badan. Namun, bisa juga 
sebaliknya dimana pasangan yang bercerai maupun anak-anak 
korban perceraian menjadi kurang nafsu makan saat menjalani 
proses perceraian. Akibatnya, berat badan pun menjadi turun 
alias berkurang. Fluktuasi berat badan adalah dampak perceraian 
bagi kesehatan fisik seseorang yang mungkin terjadi. 
(Wijanarko, 2015: 115) 
b) Insomnia 
Perceraian yang menimbulkan stres berkepanjangan dapat 
menimbulkan depresi. Depresi yang ditimbulkan dari perceraian 
bisa mengakibatkan insomnia. Pastinya jika orang jadi sulit dan 
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kekurangan tidur, hal itu juga pada akhirnya akan berdampak 
pada kesehatan. (Wijanarko, 2015: 116) 
d. Upaya Mencegah Perceraian 
 Setelah suami istri memahami hak dan kewajibannya, kedua belah 
pihak masih harus melakukan berbagai upaya yang dapat mendorong 
kearah tercapainya cita-cita mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, 
warahmah dan untuk mencegah terjadinya perceraian. Upaya mencegah 
perceraian dan mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat 
dicapai antara lain melalui: 
1) Adanya saling pengertian.  
Diantara suami istri hendaknya saling memahami dan mengerti 
keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun psikis, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 
2) Saling menyesuaikan diri.  
Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 
berusaha untuk dapat mengisi kekurangan yang ada pada diri 
masing-masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang 
ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
3) Memupuk rasa cinta. 
Untuk mencapai kebahagiaan keluarga, hendaknya antara suami-
istri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan rasa saling 
menghargai dan penuh keterbukaan. 
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4) Melaksanakan asas musyawarah.  
Dalam kehidupan berkeluarga, sikap saling musyawarah terutama 
antara suami dan istri merupakan sesuatu yang perlu diterapkan 
dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, jujur tidak 
bersikap mau menang sendiri dari pihak suami maupun istri. 
5) Suka memaafkan.  
Diantara suami dan istri harus ada sikap ketersediaan untuk saling 
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini sangat penting 
karena tidak jarang soal kecil dapat menjadi sebab tergantungnya 
hubungan suami istri yang menyebabkan perselisihan yang 
berkepanjangan dan berakhir pada perceraian (Depag RI, 2013: 10) 
B. Penelitian Yang Relevan. 
 Dalam bagian penelitian yang relevan ini, peneliti melakukan kajian 
terhadap hasil penelitian atau karya yang membahas subjek yang sama, tema-
tema yang serumpun dengan maksud mengetahui sejauh mana penelitian yang 
akan dilakukan terhadap subjek pembahasan. Selain itu juga mengetahui 
perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan karya yang akan di tulis 
serta memperlihatkan untuk apa kontribusi penelitian terhadap keilmuan di 
bidang kajian yang sama. 
1. Utami, Sri, 2012, 300712035, Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Dalam 
Menangani Kasus Perceraian Melalui Lembaga Konsultasi Keluarga 
Samara di Surakarta. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan dalam 
menangani kasus perceraian di Lembaga Konsultasi Keluarga SAMARA 
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Surakarta dilakukan dalam lima tahap. Yaitu tahap persiapan, tahap 
keterlibatan, tahap menyatakan masalah, tahap inti, tahap akhir. Dalam 
tahap pembimbingan, klien akan dibimbing oleh konseloruntuk senantiasa 
menyadari problematika yang sedang terjadi dalam rumah tangganya, 
menganalisis beberapa kemungkinan dan solusi. Dan dalam proses 
bimbingan perkawinan yang dilaksanakan, konselor memberikan solusi atas 
permasalahan klien dengan menggunakan dasar pada ajaran Islam. 
Pelaksanaan bimbingan perkawinan yang dilakukan telah berperan cukup 
baik, hal ini ditunjukan dengan tersampaikannya tujuan awal dari 
dilaksanakannya bimbingan perkawinan yaitu klien mampu mengambil 
keputusannya sendiri dengan memperhitungkan banyak pilihan dan 
pertimbangan. 
 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas yaitu 
penelitian penulis secara khusus membahas tentang pelaksanaan kursus 
calon pengantin dalam meminimalisir percerian di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati, dan mengfokuskan pada proses pelaksanaan 
melalui unsur-unsur dalam pelaksanaan suscatin yang sesuai dengan 
keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat islam nomor 373 tahun 
2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 
2. Wiyono, 2012, 300712039, Bimbingan Perkawinan Di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
 Hasil penelitian bahwasanya secara garis besar masalah kesiapan 
untuk menikah, kemudian masaalah sholat, dan yang pling penting masalah 
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pengucapan dua kalimat syahadat. Karena bedanya orang kafir dan tidak 
terletak pada syahadat dan sholat. Nikah itu adalah suatu ibadah yang 
memiliki tanggung jawab yang akan mendapat pahala. Sebagai kepala 
rumah tangga untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka 
dengan cara beribadah kepada Allah. Di dalam memberi nafkah kepada 
istrinya yang penting halal dalam mencari rizki, tapi jangan meninggalkan 
sholat lima waktu. Adapun bimbingan kepada pasangan yang telah hamil 
duluan petugas hanya bisa menyarankan untuk taubat kepada Allah dan 
meminta maaf kepada kedua orang tuanya. Dan menekankan bahwa anak 
dari hasil zina nanti kalau lahir perempuan walinya wali hakin. Dan dalam 
bimbingan pasca nikah terdiri dari bimbingan keluarga sakinah dan 
pembinaan kesehatan reproduksi. Tentang keluarga sakinah BP4 
menekankan materi masalah tanggung jawab, tugas dan kewajiban suami. 
Sedangkan di dalam bimbingan kesehatan reproduksi menerangkan tentang 
maslah imunisasi TT, tanda-tanda kehamilan, dan cara mempersiapkan 
kehamilan yang sehat. 
 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas yaitu 
penelitian penulis secara khusus membahas tentang pelaksanaan kursus 
calon pengantin dalam meminimalisir percerian di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati, dan mengfokuskan pada proses pelaksanaan 
melalui unsur-unsur dalam pelaksanaan suscatin yang sesuai dengan 
keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat islam nomor 373 tahun 
2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 
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3. Kumala Sari, Agustina, 2017, 131221011. Bimbingan Pranikah di Kantor 
Urusan Agama (KUA Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di KUA kecamatan Andong belum bisa ideal sebagaimana 
peraturan Dirjen Bimas Islam No.II/542 tahun 2013 dari segi materi, sumber 
daya manusia (narasumber)dan pelaksanaannya. Bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di KUA kecamatan Andong ini pun belum berdampak banyak 
bagi terbimbing pranikah, sehingga masih perlu adanya pembenahan 
pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong. 
 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas yaitu 
penelitian penulis secara khusus membahas tentang pelaksanaan kursus 
calon pengantin dalam meminimalisir percerian di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati, dan mengfokuskan pada proses pelaksanaan 
melalui unsur-unsur dalam pelaksanaan suscatin yang sesuai dengan 
keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat islam nomor 373 tahun 
2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 
4. Munawaroh, Esti. 2018, 141221227, Bimbingan Pranikah dengan Kasus 
Pernikahan Dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses bimbingan pranikah 
untuk kasus pernikahan dini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pertama 
pengenalan, kedua introgasi, ketiga penyampaian materi dan keempat 
evaluasi. Tahap pengenalan adalah tahap pengenalan antara pembimbing 
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dan calon pengantin sekaligus pencocokan data calon pengantin. Tahap 
kedua introgasi tentang kasus yang diatasi. Tahap ketiga pemberian 
materi bimbingan pranikah yang berisi tentang materi tentang keseriusan 
berumah tangga, hak dan kewajiban suami istri, pentingnya agama, sabar 
saling memberi, bimbingan untuk mempersiapkan diri fisik maupun mental, 
dan bimbingan social kemasyarakatan, dan tahap keempat evaluasi yaitu 
pembimbing memberikan motivasi atau saran-saran kepada calon pengantin 
untuk saling melengkapi dan mengimbangi antar pasangan. 
 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas yaitu 
penelitian penulis secara khusus membahas tentang pelaksanaan kursus 
calon pengantin dalam meminimalisir percerian di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati, dan mengfokuskan pada proses pelaksanaan 
melalui unsur-unsur dalam pelaksanaan suscatin yang sesuai dengan 
keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat islam nomor 373 tahun 
2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 
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C. Kerangka Berpikir. 
 Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang dibuat dalam rangka mencerahi tujuan penelitian digunakan 
secara menyeluruh dan sistematis berdasarkan kajian pustaka atau teori. Dalam 
penelitian ini kerangka berpikir yang diterapkan oleh peneliti dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar. 2.1 kerangka berpikir 
 
Input            Proses                   Output 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan 
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan 
berumah tangga. Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan 
namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena 
Terjadinya kasus 
percerian setiap tahun 
karena kekerasan dalam 
rumah tangga. 
Kurangnya pengetahuan 
calon pengantin tentang  
kehidupan berrumah 
tangga 
 
Pelaksanaan 
kursus calon 
pengantin 
Mengurangi angka 
perselisihan, perceraian, 
dan kekerasan dalam 
rumah tangga. 
 Proses Pelaksanaan 
Suscatin 
• Tahap pendaftaran 
dan pendataan 
• Tahap pelaksanaan 
 
Meningkatkan  
pemahaman dan 
pengetahuan tentang 
kehidupan 
rumah tangga/keluarga 
dalam mewujudkan 
keluarga sakinah, 
mawaddah warahmah.  
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kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah 
tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka 
diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan 
dialaminya nanti.  
 Dalam pelaksanaan kursus calon pengantian Narasumber/fasilitator adalah 
konsultan keluarga, tokoh agama, psikolog, dan profesional dibidangnya. 
Kemudian narasumber tersebut menyampaikan Materi menggunakan buku 
Modul Bimbingan Perkawinan untuk calon pengantin dan buku Fondasi 
Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri calon Pengantin yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama tahun 2017. Penyampaian materi dengan menggunkan 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study kasus (simulasi) dan penugasan 
yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di 
lapangan. Kemudian di dukung dengan sarana pelaksanaan kursus calon 
pengantin yang meliputi sarana belajar mengajar: silabus, modul, dan bahan ajar 
lainnya yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul disiapkan oleh 
kementerian agama untuk dijadikan acuan oleh penyelenggara kursus pra nikah. 
 Tujuan dari kursus calon penganti adalah meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan 
keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta mengurangi angka perselisihan, 
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian. 
 Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat 
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundenmental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhuungan dengan orang-orang tersebut dalam 
pembahasan dan istilahnya (Moleong 2013:4).  
 Sedangkan format yang digunakan adalah metode deskriptif, menurut Nizar 
dalam Prastowo (2016:186) metode deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subjek dan informan 
serta tempat penelitian yang akan diteliti kemudian disajikan melalui 
pendiskripsian data berupa kata-kata tanpa adanya penghitungan statistik. 
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 
selengkap mungkin dengan merekam, mengamati peristiwa yang berhubungan 
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dengan proses pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati kemudian menggambarkan hasil pengamatan tersebut 
sebagaimana mestinya 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi sebagai tempat 
penelitian yaitu di Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatanWinong, 
Kabupaten Pati. Lokasi ini dipilih karena kasus perceraian di Kecamatan 
Winong relatif rendah dan juga KUA Kecamatan Winong telah 
menyelenggarakan kursus calon pengantin (suscatin) bagi calon pengantin 
yang telah mendaftarkan pernikahannya. 
 Atas dasar sudah terlaksananya kursus calon pengantin, maka 
penulis mengambil lokasi tersebut karena sudah dianggap sangat memenuhi 
kriteria dalam memberikan contoh pelaksanaan kursus calon pengantin 
2. Waktu Penelitian. 
 Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 
beberapa tahapan. Secara singkat waktu yang dilakukan dalam 
pelaksanakan penelitian akan dilakukan pada bulan Pebruari sampai 
September 2019. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan 
dilakukan yaitu: 
a. Tahap Pra-penelitian 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 
menyusun proposal penelitian, memilih lapangan penelitian disertai 
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dengan observasi terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan 
perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan. 
 Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar nantinya tidak ada 
yang terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti untuk kembali ke 
lapangan. 
c. Tahap Analisis Data 
 Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah yang selanjutnya 
yaitu mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah 
dilakukan untuk analisis dalam laporan penelitian. Adapun jadwal 
penelitian dari tahap pra-penelitian sampai analisis data sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
No Waktu Keterangan 
1  Januari – April 2019 Penyusunan proposal penelitian 
2  Mei 2019 Seminar proposal penelitian 
3  Juni – Juli 2019 Penelitian 
4  Agustus 2019 Penyusunan hasil penelitian 
5 Oktober 2019 Ujian Munaqosyah 
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C. Subyek Penelitian. 
 Subyek penelitian menurut Arikunto (2002: 152) merupakan sesuatu yang 
sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian harus 
ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek penelitian dapat 
berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian subyek penelitian pada 
umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia.   
 Adapun penentuan subyek sebagai sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan yang dimaksud yakni 
sampel dalam penelitian ini sudah mencakup atau memenuhi kriteria subyek 
terkait pelaksanaan kursus calon pengantin, misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh penulis.  
 Dengan rasionalisasi tersebut, maka subyek yang diteliti adalah pihak 
tenaga penyuluh atau narasumber. Subyek utama yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang menjadi tujuan penelitian ini adalah  
a. Ibu Rosyidah, S.Ag sebagai penyuluh agama KUA Kec. Winong 
b. Bapak Taufik Muhammad Noor, S.Ag penyuluh agama  
c. Ibu Suwi’i, S.K.M sebagai penyuluh kesehatan 
d. Bapak Asnawi, S.Ag dari BIMAS Kemenag Kab. Pati  
 Kemudian  hal yang terkait dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan 
kursus calon pengantin yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati dalam meminimalisir perceraian. 
 
 
 42 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang penelitian, maka 
dilakukan beberapa tahapan untuk pengumpulan data. Pada tahap pertama, 
dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data secara umum dan luas tentang 
hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna untuk diteliti lebih 
dalam. Tahap kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang 
dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui 
sumber data atau informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang 
cukup banyak tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan 
penelitian terfokus, yaitu mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian. 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari 
beberapa teknik tersebut sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
 Metode Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung mengenai peristiwa yang ada (Sugiyono, 2014: 310). 
 Dari uraian tersebut bahwa metode observasi adalah proses 
pengamatan yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan guna untuk 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Dengan metode ini 
diharapkan dapat memperoleh gambaran secara obyektif bagaimana 
pelaksanaan suscatin yang diberikan kepada calon pengantin (catin). 
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 Dalam penelitian ini, penyusun berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengikuti dan mengamati secara langsung dalam pelaksanaan kursus 
bagi calon pengantin. Sehingga penelitian ini mendapatkan data tentang 
pelaksanaan suscatin kepada catin, sehingga peneliti dapat menambah data 
untuk dimasukkan ke dalam hasil penelitian. 
2. Teknik wawancara 
 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancari (yang 
memberi jawaban atas pertanyaan itu) (Moleong, 2015: 186). Wawancara 
sendiri dapat diartikan sebagai serangkaian proses antara peneliti dan 
responden secara langsung (bertatap muka), yang telah direncanakan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk 
menggali data secara mendalam tentang pelaksanaan suscatin yang 
dilakukan KUA dalam meminimalisir perceraian. 
 Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan Teknik 
semiterstruktur (in-depth interview). Menurut Sugiyono (2014: 319) jenis 
wawancara semiterstruktur karena dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
 Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah tanya jawab secara 
lisan dan tatap muka langsung oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
pelaksanaan suscatin. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat 
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mengungkapkan informasi mengenai pelaksanaan kursus calon pengantin 
dalam meminimalisir perceraian. 
3. Tehnik Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dimana yang menjadi sumber data adalah 
dokumen atau catatan-catatan tertulis. Dokumen tentang orang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai 
dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 
berguna. Dokumentasi itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, 
maupun foto. (Yusuf, 2014: 384) 
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan profil dan sejarah 
berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Winong Kabupaten Pati, data 
kasus perceraian di KUA, dan informasi apa saja tentang pelaksanaan 
kursus bagi calon pengantin. 
E. Keabsahan Data 
 Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian harus 
dijamin kebenarannya dan keabsahanya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. 
 Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan data. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data dengan teknik 
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain. Diluar data itu keperluan pengetikan atau pembandingan 
terhadap data itu (Moleong, 2014: 330). 
 Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
Menurut Patton (Moleong, 2014: 330) bahwa trianggulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  
Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan langkah: 
1. Membandingkan antara hasil data observasi di lapangan dengan hasil 
wawancara yang diperoleh dari pelaksanaan suscatin. 
2. Membandingkan antara hasil wawancara dan observasi dengan suatu 
dokumen yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 
3. Mendiskusikan kembali data yang di dapatkan dari penulis dengan 
narasumber KUA Kecamatan Winong. 
F. Teknik Analisis Data 
 Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian, karena dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh ddari hasil 
penelitian, peneliti menggunakan teknik yang menelaah seluruh data, reduksi 
data, menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsaan 
data dan penafsiran data (Moleong, 2014: 247). 
 Analisis data kualitatif Adalah suatu proses analisis data yang terjadi secara 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman dalam Prastowo (2016:242) mencakup tiga proses yang 
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bersamaan, yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian, dan (4) 
penarikan kesimpulan (verifikasi).  
1. Pengumpulan data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami 
atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
2. Reduksi Data. 
Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, memfokuskan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung 
sejak awal penelitian, pada saat penlitu reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan, memusatkan 
tema dan menentukan batas pokok masalah. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang 
hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan mudah. Reduksi data 
dilakukan berulang-ulang menghindari terjadinya kesalahan. 
3. Penyajian Data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dan telah 
terenduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tulisan dengan 
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibicarakan 
dan dipahami pada akhirnya bisa memberikan kemungkinanan dan 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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4. Penarikan Kesimpulan. 
Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab-akibat dan proporsi. Sehingga peneliti membuat rumusan 
proporsi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara 
berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
tebentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda 
dari temuan yang sidah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum KUA Kecamatan. Winong 
1. Letak Geografis KUA Kecamatan. Winong  
 Kantor Urusan Agama Kecamatan Winong berdiri sejak tahun 1985 
dengan luas bangunan 90 M2 dan luas tanah 413 M2 status kepemilikan 
tanah wakaf yang terletak di jalan Winong-Pucakwangi KM 1, Desa 
Pekalongan, Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. Sebagai gambaran umum 
bahwa daerah-daerah yang berbatasan langsung dengan wilayah kecamatan 
Winong antara lain: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Jakenan 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambak Romo 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pucakwangi 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gabus 
2. Deskripsi kependudukan dan keagamaan di kecamatan winong. 
Tabel 4.1 
Jumlah Pemeluk 
Islam Kristen 
Protestan 
Kristen 
Katholik 
Hindu Budha Konghucu 
340.219 71.219 233 36 0 0 0 
3. Visi dan Misi KUA Kec. Winong. 
a. Visi. 
Terwujudnya masyarakat Kecamatan Winong yang taat beragama, 
maju, sejahtera dan cerdas serta saling menghormati antar sesama 
pemeluk agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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b. Misi. 
1) Meningkatkan kualitas bimbingan, pemahaman, pengamalan dan 
pelayanan kehidupan beragama. 
2) Meningkatkan penghayatan moral dan etika. 
3) Meningkatkan kualitas pendidikan umat beragama. 
4) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan haji. 
5) Memberdayakan umat beragama dan lembaga keagamaan. 
6) Memperkokoh kerukunan umat beragama. 
7) Mengembangkan keselarasan pemahaman keagamaan dengan 
wawasan kebangsaan Indonesia. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi KUA Kecamatan Winong 
 
Gambar. 4.1 Struktur Organisasi 
 
 
Kepala KUA / PPN
H. Ali Mahmudi, S.HI,MH
NIP. 196611171989031003
JFU / PENYULUH AGAMA 
ISLAM
Rosyidah, S. Ag
NIP. 196709212000032003
JFU / STAF
Zakaria Musthofa
TATAUSAHA
Sukahar 
NIP. 196708082009011004
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5. Tugas dan fungsi KUA Kec. Winong. 
 Dalam keputusan Menteri Agama, pada pasal 717 menyebutkan 
bahwa Kantor Urusan Agama di Kecamatan mempunyai tugas untuk 
melaksanakan sebagian tugas kantor Kementrian Agama di Kabupaten atau 
kota madya dalam wilayah kecamatan di bidang Urusan Agama Islam.  
 Untuk melaksanakan tugas tersebut, pada pasal 718 disebutkan 
fungsi KUA sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan statistik dokumentasi.  
b. Menyelenggarakan surat menyurat, mengurus surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama. 
c. Melaksanakan pencatatan Nikah dan Rujuk, mengurus dan membina 
masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan 
membina kesejahteraan keluarga sesuai dengan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan berdasarkan 
aturan yang berlaku. 
 Dalam perkembangan selanjutnya guna menjaga eksistensi KUA 
kecamatan, maka diterbitkan Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 517 
tahun 2001 tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, 
dimana Kantor Urusan Agama (KUA) berkedudukan di wilayah kecamatan 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten atau Kota yang dikoordinasi oleh Kepala Seksi Bimas Islam dan 
Kelembagaan Agama Islam dan dipimpin oleh seorang kepala, yang tugas 
pokonya melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten atau Kota di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah 
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Kecamatan. Dengan demikian, eksistensi KUA Kecamatan sebagai institusi 
pemerintah dapat diakui keberadaannya, karena memiliki landasan hukum 
yang kuat dan merupakan bagian dari struktur pemerintahan ditingkat 
Kecamatan.  
 Dalam hubunganya tugas pokok dan fungsi KUA, maka KUA 
Kecamatan Winong dalam mengelola tugasnya dibidang keagamaan dan 
bidang lain yang mempunyai hubungan dengan bidang tugasnya, 
mempunyai jalur vertikal wilayah dengan Kementrian Agama kabupaten 
Pati, Kanwil Kementrian Agama provinsi Jawa Tengah dan Kementrian 
Agama Pusat, serta jalur horizontal yaitu semua kantor instansi di tingkat 
Kecamatan. 
6. Pembagian Tugas KUA Kec. Winong 
a. Kepala KUA. 
 Tugas kepala KUA disini melaksanakan bimbingan dan pelayanan 
masyarakat dibidang nikah, rujuk, serta pemberdayaan Kantor Urusan 
Agama, mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dengan Kecamatan dan 
melaksanakan kegiatan sektoral diwilayah Kecamatan.  
  Sebagai kepala KUA juga bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
tugas administrasi, serta ditugaskan sebagai wali hakim bagi wanita 
yang akan menikah dan tidak mempunyai wali, menandatangani semua 
surat-surat yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama tidak lupa juga 
kepala KUA juga melaksanakan pembinaan lembaga sosial keagamaan. 
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b. Pengadministrasian Kepenghuluan. 
 Tugas dari Peghulu yaitu menerima, memeriksa, menyimpan dan 
membujukan formulir nikah, rujuklalu mencatat data nikah dan rujuk, 
mengisi buku akta nikah dan rujuk, menyampaikan kutipan akta nikah 
kepada pembantu penghulu dan juga menyebarluaskan peraturan dan 
perundang-undangan yang berhubungan dengan perkawinan, 
memberikan pelayanan penasehatan perkawinan. 
c. Tata Usaha (TU). 
 Tata Usaha bertugas menerima, memeriksa, menyimpan dan 
membukukan formulir nikah, rujuk, mencatat dan mengisi buku data 
nikah dan rujuk lalu menyampaikan kutipan akta nikah kepada 
Pembantu Penghulu. 
 TU juga bertanggung jawab mengatur rumah tangga kantor yang 
meliputi kebersihan dan kerapihan, mengatur tata ruang, memelihara 
barangbarang inventaris kantor dan menata arsip dan file pegawai, 
selain itu tugas TU juga mengadministrasian kemasjidan, zakat, wakaf 
dan mengikuti rapat koordinasi Kecamatan dengan Dinas Instansi dan 
kepala-kepala desa se-Kecamatan Winong. 
d. Penyuluhan Agama Islam 
 Penyuluh bertugas mengkoordinir kegiatan-kegiatan keagamaan 
dengan tokoh-tokoh agama dan pihak Kecamatan, mengadakan 
penyuluhan keagamaaan di desa-desa, dan memberikan pembinaan 
majlis ta’lim dan risma, penyuluh juga mengadakan pembinaan dan 
pembimbingan calon pengantin dan calon jamaah haji. 
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7. Sarana dan Prasarana 
       Guna menunjang kenyamanan dan kepuasan pelayanan, maka KUA 
kecamatan Winong menyediakan berbagai sarana dan prasarana yaitu: 
halaman parkir yang luas dan asri, ruang tunggu yang nyaman, ruang kepala 
KUA, ruang staf, balai nikah, ruang komputer, ruang BP-4, mushola, Aula 
pertemuan dan pembinaan, ruang arsip, toilet, gudang, dan ruang yang dapat 
memberikan informasi dan petunjuk secara cepat dan tepat.  
 Disetiap ruangan dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana 
pendukung guna mempercepat akses dan memberikan pelayanan yang cepat 
dan memuaskan. Berikut ini sarana prasana pendukung di KUA Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati 
Tabel. 4.2 
No Nama Barang Jumlah 
Barang 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Komputer 1 1 - - 
2 Laptop 1 1 - - 
3 Printer PLQ 1 1 - - 
4 Printer selain PLQ 1 1 - - 
5 Brangkas 1 - - 1 
6 Almari besi 1 1 - - 
7 Almari kayu 5 4 1 - 
8 Fillinng kabinet 1 1 - - 
9 Meja ijab 1 1 - - 
10 Kursi ijab 4 4 - - 
11 Meja kerja 5 5 - - 
12 Kursi kerja 5 5 - - 
13 Meja/kursi tamu 1 Stel 1 - - 
14 Kursi tunggu 7 7 - - 
15 Papan nama KUA 
& lembaga lain 
3 3 - - 
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B. Hasil Temuan Penelitian. 
1. Tahap pendaftaran dan pendataan peserta 
 Dalam proses pelaksanaann suscatin ada beberapa prosedur yang 
harus dipenuhi oleh para peserta calon pengantin.  
a. Calon pengantin mendaftarkan diri ke KUA pada H-10 hari kerja. 
b. Calon pengantin mengisi formulir pendaftaran yang telah tersedia di 
KUA Kecamatan Winong. 
c. Semua persyaratan dilengkapi oleh calon pengantin,  
1) Calon pengantin Berusia 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi 
wanita. 
2) Memperoleh surat pengantar dari lurah/ kepala desa berupa:  
a) Surat keterangan untuk nikah (Model N.1)  
b) Surat keterangan tentang asal usul (Model N.2) 
c) Surat keterangan tentang orang tua (Model N.4) 
d) Surat izin kedua orang tua (Model N.5) bagi yang berusia 
dibawah 21 tahun  
3) Foto copy akta kelahiran 1 lembar  
4) Foto copy KTP dan KK masing-masing 1 lembar 
5) Menyerahkan pas photo warna ukuran 2x3 sebanyak 4 lembar 
(dengan background biru) 
6) Akta cerai asli (bagi janda/ duda akibat bercerai)  
7) Akta cerai asli bagi janda/ duda akibat bercerai,  
8) Surat keterangan kematian model (N6) bagi janda/ duda karena 
ditinggal mati.  
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9) Dispensasi dari pengadilan bagi calon pengantin yang berusia 
kurang dari 19 tahun bagi pria dan kurang dari 16 tahun bagi wanita.  
10) Surat ijin komandan (SIK) bagi anggota TNI/ POLRI.  
11) Membawa surat rekomendasi nikah dari KUA setempat bagi calon 
pengantin yang berasal dari luar kecamatan KUA Winong. 
 Masing-masing calon pengantin diwajibkan telah melengkapi semua 
persyaratan administrasi yang berkenaan dengan administrasi pernikahan 
dengan membayar biaya sebesar Rp. 0,- jika pernikahan di laksanakan di 
kantor KUA pada hari dan jam kerja, dan Rp. 600.000,- jika pernikahan di 
laksanakan di luar kantor atau di luar hari dan jam kerja. 
 Kemudian dilaksanakan pemeriksaan kelengkapan berkas dan 
pencocokan data. Setelah berkas lengkap dan data sudah memenuhi syarat 
kemudian mengirimkan undangan melalui P3N (Petugas pembantu pencatat 
nikah) untuk calon pengantin agar datang ke KUA untuk mengikuti kegiatan 
kursus calon pengantin sesuai dengan waktu dan tempat yang sudah 
ditentukan.  
 Tahap pendaftaran dan pencocokan data dilakukan agar tertib 
administrasi, tranparansi dan kepastian hukum dalam pelaksanaan 
perkawinan bagi umat Islam.  
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yaitu: 
“Ya daftar nikah dulu, mengisi blangko lalu pendaftaran nikah dan 
membayar administrasi bagi catin yang akan menikah diluar kantor 
KUA, setelah itu dilaksanakan pemeriksaan kelengkapan berkas lalu 
dilaksanakan suscatin”. (W1-N1/baris 20-25) 
“Harus mengisi formulir yang telah disediakan oleh petugas KUA 
setelah itu memberikan persyaratan lainnya yaitu surat keterangan 
nikah dari kelurahan, akta kelahiran, surat persetujuan kedua calon 
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mempelai, surat keterangan tentang orang tua dari kelurahan, pas 
foto. Setelah semua persyaratan itu sudah lengkap dan didata oleh 
pihak KUA. Selanjutnya mengirim surat undangan melalui moden 
(P3N) setempat untuk diserahkan ke catin”. (W1-N1/baris 18-29) 
“Mendaftarkan diri ke KUA dua minggu sebelum perkawinan, 
kemudian mengisi formulir dan melengkapi semua syarat syarat 
yang diperlukan. setelah persyaratan selesai calon pengantin diberi 
tahu untuk datang ke KUA guna melaksanakan bimbingan.” (W1-
N1/baris 17-23) 
2. Tahap penyampaian materi kursus calon pengantin. 
a. Narasumber atau fasilitator   
Penyampain materi disampaikan oleh pembimbing, tutor atau 
narasumber dari penyuluh agama KUA Kecamatan Winong, penyuluh 
kesehatan dari Puskesmas Kecamatan Winong, staf Bimas Islam 
Kemenag Kabupaten Pati dan tokoh masyarakat Kecamatan Winong.  
Nama Jabatan Instansi  
Rosydah, S.Ag  Penyuluh Agama  KUA Kec. Winong 
Taufik Muhammad 
Noor, S.Ag  
Penyuluh Agama  Kecamatan Winong 
Suwi’i, S.KM  Petugas Kesehatan  Dinas Kesehatan Kab. Pati 
Asnawi, S.Ag  BIMAS Islam Kemenag Kab. Pati 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap narasumber 
“Saya menjadi narasumber atau yang sekarang fasilitator suscatin 
sudah lumayan cukup lama kira-kira 9 tahun.” (W1-N1/baris 12-16) 
“Saya menjadi narasumber atau yang sekarang fasilitator suscatin 
sudah lumayan cukup lama kurang lebih 9 tahun.” (W1-N1/bari 12-
16) 
“Saya menjadi narasumber di KUA Winong tahun 2018” (W2-
N2/baris 12-13) 
“Saya menjadi pemateri suscatin baru 1 tahun ini” (W4-N4/baris 14-
16) 
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b. Materi dalam pelaksanaan  
 Penyampain materi dilaksanakan selama 16 JPL (Jam Pelajaran) 
atau selama dua hari. Sedangkan modul yang digunakan adalah buku 
Modul Bimbingan Perkawinan untuk Calon Pengantin dan buku 
Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama Tahun 2017.  
 Pada sesi pertama, perkenalan dan kontrak belajar. materi ini 
menjadi pembuka seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Secara umum 
dimaksudkan untuk mencairkan suasana belajar yang akrab, dialogis 
dan partisipatoris. Materi ini menitik beratkan pada pengenalan secara 
umum terhadap seluruh materi yang akan disampaikan, perkenalan 
peserta, identifikasi harapan dan kekhawatiran, kesepakatan jadwal 
bimbingan, dan kontrak belajar. 
 Sesi kedua, merencanakan perkawinan menuju keluarga sakinah. 
Materi ini mengajak peserta untuk memaknai status yang melekat pada 
setiap manusia sebagai hamba Allah dan amanah sebagai Khalifah di 
muka bumi termasuk dalam kehidupan perkawinan dan keluarga. 
Perkawinan dan keluarga mesti mempunyai tujuan yang sejalan dengan 
cita-cita jangka panjang ketika menghadap Ilahi di Akhirat kelak, dan 
dikelola sesuai dengan status dan amanah yang melekat pada manusia. 
 Sesi ketiga, mengelola dinamika perkawinan dan keluarga, Materi 
ini mengajak peserta mengeksplorasi ciri kehidupan perkawinan yang 
sukses dan yang gagal sehingga dapat menyimpulkan tantangan dalam 
kehidupan berkelurga. Setelah itu, peserta akan belajar komponen 
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penting dalam hubungan pasangan, dan tahap perkembangan hubungan 
pasangan suami istri, penghancur hubungan pembangun hubungan, 
serta hal-hal penting untuk membangun perkawinan yang baik. 
 Sesi keempat, memenuhi kebutuhan keluarga, Sesi ini akan 
mengajak peserta untuk mengidentifasi dan memahami jenis-jenis 
kebutuhan dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
rohmah. Pengetahuan ini merupakan langkah awal yang penting agar 
kedua pihak memiliki pemahaman yang sama, sehingga mampu 
menyusun beberapa langkah alternatif untuk tujuan pemenuhan 
kebutuhan keluarga tersebut. Dengan demikian, kedua calon pasangan 
suami istri dapat memahami cara mengatur strategi dalam 
menyelesaikan berbagai kendala dan problem dalam pemenuhan 
kebutuhan keluarga, termasuk pembagian peran dan tugas di antara 
keduanya. 
 Sesi kelima, menjaga kesehatan reproduksi keluarga. Kesehatan 
Reproduksi merupakan salah satu pilar keluarga sakinah yang turut 
menentukan kebahagiaan dan masa depan keluarga. Apabila terganggu, 
maka kehidupan keluarga dapat mengalami masalah, bahkan jika 
sampai terjadi kematian maka bangunan keluarga terancam koyak. Oleh 
karenanya, sejak dini para calon pengantin perlu dibekali pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi keluarga, dan relasi hubungan seksual 
dalam Islam sehingga setara dan bermartabat. Dengan demikian, calon 
pengantin sama-sama memahami bahwa tanggung jawab kesehatan 
reproduksi keluarga merupakan tanggung jawab bersama.  
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 Sesi keenam, menyiapkan generasi berkualitas. materi ini mengajak 
peserta mengeksplorasi pemikiran dan harapan mereka tentang aspek-
aspek dalam keluarga mereka dan menyelaraskannya dengan konsep 
dan prinsip perkembangna anak secara Islami. Peserta mengeksplorasi 
mengenai peran, tugas, dan kewajiban orangtua, juga tantangan dan 
kesalahpahaman umum.  
 Sesi ketuju, mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga. 
materi ini menguatkan pengetahuan peserta tentang tantangan yang 
semakin kompleks, baik di dalam maupun di luar keluarga. Sesi ini juga 
melatih bagaimana pasangan suami-istri bias mengelola perbedaan 
secara dinamis, membangun kesepakatan-kesepakatan dalam 
menghadapinya, dan mengenalkan bagaimana cara merespon 
tantangan-tantangan tersebut, terutama dengan menumbuhkan karakter 
diri yang tangguh, bertanggung jawab, mawas diri, demokratis, dan 
fleksibel. 
 Sesi terahir, refleksi dan evaluasi. Sesi ini merupakan sesi terakhir 
dari proses kursus calon pengantin. Dalam sesi ini, peserta diajak 
melakukan refleksi tentang dampak dari proses suscatin pada persiapan 
mental mereka menuju perkawinan. Selain itu, peserta juga diajak 
melakukan evaluasi terhadap proses suscatin, baik secara substansi 
maupun teknis agar bisa dijadikan dasar peningkatan layanan kursus 
calon pengantin selanjutnya. 
Seperti hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan para 
narasumber  
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“....Materi yang digunakan dari modul bimbingan untuk calon 
pengantin tentang merencanakan perkawinan menuju keluarga 
sakinah, memenuhi kebutuhan keluarga, menjaga kesehatan 
reproduksi keluarga, menyiapkan generasi yang berkualitas, 
mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga, 
membangun hubungan dalam keluarga.” (W1-N1/baris 29-38) 
  
“....Materinya itu tentang keluarga sakinah, tentang kesehatan, 
kemudian mengelola konflik, dan generasi berkualitas.” (W4-
N4/baris 23- 29) 
 
“....Materi yang digunakan itu materi yang terbaru yang merujuk 
pada petunjuk teknis bimbingan perkawinan tahun 2017 di situ 
menjelaskan penyampain materi itu dari modul bimbingan untuk 
catin, dan fondasi keluarga sakinah.” (W3-N3/baris 32-36) 
 
“....Materinya dari bimas islam, dan ada materi menjaga kesehatan 
repoduksi, nah materi itu yang saya sampaikan.” (W2-N2/baris 27-
39) 
c. Metode penyampaian materi 
 Agar mudah dalam menyampaikan materi metode yang digunakan 
yaitu metode pendekatan pendidikan orang dewasa (andragogi). Dalam 
bentuk ceramah, curah pendapat, diskusi kelompok, diskusi berdua 
dengan calon suami atau istri, tanya-jawab dengan narasumber ahli, 
bermain peran, maupun lainnya. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek 
“....Metode ceramah, tanya jawab, presentasi, study kasus dengan 
kasus-kasus yang ada kemudian di kaji bersama dengan calon 
pengantin.” (W1-N1/baris 41-40) 
“....Agar peserta lebih memahami karna situasi didalam hubungan 
berumah tangga jadi saya memberikan metode ceramah tersebut 
agar para peserta memahami apa yang saya sampaikan dengan cara 
dia menyimakan pembahasan yang saya berikan dan jika mereka 
kurang memahami mereka bisa bertanya langsung.” (W3-N3/baris 
46-54) 
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C. Pembahasan. 
1. Pendaftaran dan pendataan peserta 
 Kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Winong dilaksanakan 
setelah para calon melakukan pendaftaran pernikahan. Untuk 
pelaksanaanya KUA memaksimalkan 2 minggu sampai 1 bulan sebelum 
dilakukanya akad pernikahan sekaligus untuk melengkapi syarat dan data-
data yang harus dilengkapi untuk dijadikan sebagai sahnya pernikahan dari 
kedua mempelai. Misalnya menyerahkan Foto dengan ukuran yang 
ditentukan, keterangan desa dari N1-N7 fotocopy KTP, KK dan ketentuan 
syarat-syarat lainya kurang lebihnya seperti itu. 
 Dari semua yang mendaftar menikah di bulan itu wajib menghadiri 
kursus tersebut sedikit lemahnya konsekuensi yang dibuat belum berjalan 
dengan semestinya. Selain itu juga usaha lain dari KUA Winong itu sendiri 
agar para peserta tetap mengikuti kursus, pihak KUA membuat undangan 
untuk para calon pasangan sebelum melakukan bimbingan tersebut.  
2. Pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Winong 
a. Narasumber  
 Narasumber atau fasilitator adalah orang yang dianggap cakap dan 
mampu untuk menyampaikan maksud dan tujuan dalam pelaksanaan 
kursus calon adalah orang yang mempunyai keahlian dibidang tertentu. 
Dengan kata lain yang bersangkutan harus memiliki kemampuan 
keahlian (Profesional) sebagai berikut: Memahami ketentuan dan 
peraturan agama islam mengenai pernikahan dan kehidupan rumah 
tangga, Menguasai ilmu bimbingan dan konseling islam, Memahami 
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landasan filosofi bimbingan, Memahami landasan-landasan keilmuan 
bimbingan yang relevan. (Musnawar, 1992: 78). 
 Sedangkan menurut pengamatan dan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan, narasumber di KUA kecamatan Winong ini belum 
ideal atau belum sesuai. Untuk itu perlu adanya pembinaan pembimbing 
pranikah karena belum berkompeten dalam pemberian bimbingan 
pranikah, seperti untuk membimbing calon pengantin tentang keadaan 
psikologis terbimbing. Seharusnya perlu ditambah lagi pembimbing 
pranikah yang ada di KUA kecamatan Winong atau setidaknya jika 
hendak melaksanakan bimbingan pranikah dapat mengundang ahli yang 
berkompeten dalam bidang konselor atau psikolog, agar pelaksanaan 
bimbingan pranikah dapat lebih maksimal. 
b. Materi  
 Dalam pelaksanaan suscatin di KUA Kecamatan Winong, 
Penyampain materi dilaksanakan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran 
dalam dua hari. Apalagi ditambah penyelenggara membutuhkan waktu 
untuk pembukaan, pre test, post test, dan penutupan. Hal itu 
menyebabkan durasi waktu yang semulanya digunakan untuk 
pemberian materi, menjadi terpotong untuk kegiatan-kegiatan tersebut. 
Keterlambatan narasumber dalam penyampaian materi juga menjadi 
faktor pelaksanaan bimbingan perkawinan ini kurang efektif dan tidak 
sesuai dengan peraturan Dirjen Bimas Islam nomor 373 tahun 2017. 
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c. Sarana  
 Kurangnya alat atau media yang mendukung dalam pemberian 
materi, seperti mikrofon atau LCD dan keterbatasan ruang di Kantor 
KUA Kecamatan Winong mengakibatkan pelaksanaan suscatin yang 
berkapasitas sekitar 40 orang itu tidak bisa dilaksanakan dengan baik 
karena ruang aula tidak begitu terlihat luas untuk jumlah sebanyak 40 
orang. Hal tersebut merupakan nilai negatif bagi pelaksanaan kursus 
calon pengantin. Karena KUA sebagai salah satu bagian terpenting 
dalam kehidupan masyarakat khususnya umat Islam, seharusnya 
memiliki bangunan yang besar, bagus dan nyaman. Karena selama ini 
sepengetahuan peneliti, KUA di Kabupaten Pati rata-rata dalam kondisi 
yang kurang baik juga memiliki bangunan yang relatif kecil. Karena di 
KUA, awal kehidupan berumah tangga dimulai, jadi perlu adanya 
perbaikan akan kondisi tersebut. 
 Dengan melihat realita dan kenyataan yang terjadi di KUA 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati sebagaimana yang penulis paparkan di 
sinilah pembinaan dan penasehatan perkawinan mutlak diperlukan karena 
pada prinsipnya agama sendiri menganjurkan pernikahan dan tidak 
menghendaki perceraian. Disamping itu di dalam masyarakat religius 
seperti masyarakat Kecamatan Winong Kabupaten Pati, kursus pernikahan 
adalah cara yang tepat untuk mengantisipasi terjadinya perceraian serta agar 
terwujudnya keluarga sakinah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan kursus calon 
pengantin (suscatin) dalam meminimalisir perceraian di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Winong Kabupaten Pati, maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan kursus calon pengantin dalam meminimalisir melalui 
dua tahapan. Pertama tahap pendaftaran dan pendataan yaitu dilakukan 
dengan mewajibkan calon pengantin memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh KUA yaitu mendaftar, mengisi formulir dan melengkapi 
administrasi pelaksanaan pernikahan.  
2. Kedua tahap penyampain materi. Materi disampaikan oleh pembimbing, 
tutor atau narasumber dari penyuluh agama KUA, penyuluh kesehatan, 
tokoh masyarakat. Materi yang di sampaikan dari buku Modul Bimbingan 
Perkawinan untuk Calon Pengantin yaitu materi tentang merencanakan 
perkawinan menuju keluarga sakinah, mengelola dinamika perkawinan dan 
keluarga, memenuhi kebutuhan keluarga, menjaga kesehatan reproduksi 
keluarga, menyiapkan generasi yang berkualitas, mengelola konflik dan 
membangun ketahanan keluarga. Materi dilaksanakan selama 16 JPL (Jam 
Pelajaran) atau selama dua hari. 
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B. Saran. 
 Saran yang dapat diberikan berkenaan dengan penelitian pelaksanaan 
kursus calon pengantin dalam meminimalisir perceraian adalah: 
 
1. Untuk KUA  
Lebih meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan suscatin agar tujuan dari 
suscatin dapat benar-benar terwujud yaitu menjadikan kelurga yang kokoh 
berdasarkan syariat agama sehingga perceraian bisa diminimalisir. 
2. Untuk masyarakat 
Masyarakat diharapkan dapat menerima dan mengamalkan ilmu yang 
disampaikan dalam kegiatan suscatin. Catin (calon pengantin) juga 
diharapkan untuk tetap belajar mengenai kehidupan rumahtangga pasca 
suscatin yang disampaikan oleh KUA. 
3. Untuk Kementrian Agama 
Menambah peraturan tentang surat izin resmi dari KUA bagi peserta-peserta 
yang bekerja agar dapat meninggalkan pekerjaannya untuk mengikuti 
kegiatan kursus calon pengantin. Dan juga memberikan fasilitas yang lebih 
agar kegiatan bimbingan perkawianan atau suscatin dapat berjalan efektif. 
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 Lampiran 1 
    
 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati 
2. Keadaan sarana dan prasarana KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati  
3. Kasus percaian di KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati  
4. Bentuk pelaksanaan kursus calon pengantin KUA Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati  
B. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejak kapan bapak / ibu menjadi narasumber pada pelaksanaan kursus calon 
pengantin ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan kursus calon pengantin 
3. Materi apa yang diberikan kepada pasangan calon suami isteri ? 
4. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan materi kursus calon 
pengantin ? 
5. Apa alasan Bapak / Ibu menggunakan metode tersebut ? 
6. Apakah pelaksanaan kursus calon pengantin di minati oleh peserta ? 
7. Kendala apa saja yang biasa ditemui ketika pelaksanaan kursus calon 
pengantin ? 
8. Bagaimana harapan bapak sebagai narasumber terhadap pelaksanaan kursus 
calon pengantin ? 
    
 
Tabel Cara Baca Transkip Wawancara 
 
Kode Keterangan 
N1 Narasumber 1 
N2 Narasumber 2 
N3 Narasumber 3 
N4 Narasumber 4 
W 1 Wawancara 1 
W 2 Wawancara 2 
W 3 Wawancara 3 
W 4 Wawancara 4 
P Peneliti 
N Narasumber 
Suscatin Kursus calon pengantin 
Lampiran 2 
 
Wawancara 
 
Nama  : Ibu. Rosyidah, S.Ag. 
Tempat : Aula KUA 
Jabatan   : Fasilitator (Penyuluh Agama KUA Kec. Winong) 
Hari/tanggal : 2 Agustus 2019 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Assalam’ualaikum 
Waalaikumsalam  
Selamat siang Ibuk, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta datang kesini dengan maksud untuk 
melakukan penelitian guna pemenuhan data 
skripsi.  
Bisakah saya wawancara dengan Ibuk sekarang ?  
Bisa mas, silahkan mau tanya-tanya apa ? 
Tentang pelaksanaan suscatin yang sekarang ini bu 
Oh gitu, ya silahkan 
Sejak kapan Ibu menjadi narasumber suscatin ? 
Saya menjadi narasumber atau yang sekarang 
fasilitator suscatin sudah lumayan cukup lama 
kurang lebih 9 tahun. 
Bagaimana proses pelaksanaan kursus calon 
pengantin ? 
Ya daftar nikah dulu, mengisi blangko lalu 
pendaftaran nikah dan membayar administrasi 
bagi catin yang akan menikah diluar kantor KUA, 
setelah itu dilaksanakan pemeriksaan kelengkapan 
berkas lalu dilaksanakan suscatin. 
Materi apa saja yang diberikan kepada pasangan 
calon pengantin ? 
Materi yang digunakan dari modul bimbingan 
untuk calon pengantin tentang merencanakan 
perkawinan menuju keluarga sakinah, memenuhi 
kebutuhan keluarga, menjaga kesehatan 
reproduksi keluarga, menyiapkan generasi yang 
berkualitas, mengelola konflik dan membangun 
ketahanan keluarga, membangun hubungan dalam 
keluarga. 
Bagaimana metode yang digunakan dalam 
memberikan materi suscatin ? 
Opening 
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Metode ceramah, tanya jawab, presentasi, study 
kasus dengan kasus-kasus yang ada kemudian di 
kaji bersama dengan calon pengantin. 
Apa alasan Ibu menggunakan metode tersebut ? 
Karena bersifat formatif dan tekhnis, memberikan 
informasi tentang merencanakan perkawinan 
menuju keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan 
keluarga, menjaga kesehatan reproduksi keluarga, 
menyiapkan generasi yang berkualitas, mengelola 
konflik dan membangun ketahanan keluarga, 
membangun hubungan dalam keluarga. 
Sarana apa yang di gunakan dalam pelaksanaan 
kursus ? 
Sarana yang digunakan karena terbatasnya sarana 
dan prasarana tadi maka tidak ada sarana lain 
selain dengan, kertas, alat tulis dan dan buku 
bacaan mandiri. KUA kan memang terbatas 
dengan media yang digunakan. 
Apakah kegiatan suscatin diminati oleh para calon 
pengantin ? 
Sangat diminati karna para peserta hadir 
walaupun terkadang ada yang telat mass 
Kendala apa saja yang biasa ditemui ? 
Ruang balai nikah yang digunakan terkadang tidak 
dapat menampung semua peserta karena digabung 
dengan ruang kerja honorer. Adapun penghambat 
yang dominan dari kegiatan kursus calon 
pengantin ini adalah terbatasnya sarana dan 
prasarana pendukung seperti LCD proyektor untuk 
menunjang kegiatan ini 
Bagaimana harapan Ibu sebagai narasumber 
terhadap kegiatan suscatin ini ? 
Kami sebagai pembimbing hanya bisa memberikan 
pembekalan materi tentang pernikahan, semoga 
pembekalan materi ini dapat menambah 
pengetahuan mereka tentang keluarga sakinah, 
mengelola konflik dalam keluarga, dan kesehatan 
reproduksi. 
Iya saya kira cukup wawancara hari ini Buk 
terimakasih atas waktunya. 
Oh iya jadi gitu ya mas..  
Iya Ibuk terimakasih, Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
Menjelaskan 
metode 
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Harapan 
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Closing 
82-87 
  
Nama  : Ibu. Suwi’i, S.KM 
Tempat : Aula KUA 
Jabatan : Narasumber atau Fasilitator dari Dinas Kesehatan 
Hari/tanggal : 2 Agustus 2019 
 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Assalam’ualaikum 
Waalaikumsalam  
Selamat siang Ibuk, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta datang kesini dengan maksud untuk 
melakukan penelitian guna pemenuhan data 
skripsi.  
Bisakah saya wawancara dengan Ibuk sekarang ?  
Bisa mas, silahkan mau tanya-tanya apa ? 
Tentang pelaksanaan suscatin yang sekarang ini 
Oh gitu, ya silahkan 
Sejak kapan Ibu menjadi narasumber suscatin ? 
Saya menjadi narasumber di KUA Winong tahun 
2018 
Bagaimana proses pelaksanaan kursus calon 
pengantin ? 
Prosesnya kalau bagi saya hanya menyiapkan 
peralatan-peralatan yang akan saya sampaikan 
seperti berupa gambar organ reproduksi 
perempuan dan laki-laki, bentuk-bentuk KB, 
kondom dan lain sebagainya. karna saya 
menyampaikan yang bersangkutan dengan alat 
tersebut. 
Materi apa saja yang diberikan kepada pasangan 
calon pengantin ? 
Materinya itu dari bimas islam, dan ada materi 
menjaga kesehatan repoduksi, nah materi itu yang 
saya sampaikan.  
Pembahasanya bagaimana Bu ? 
 Untuk pembahasanya tentang keluarga berencana 
atau KB, kemudian hak kewajiban reproduksi laki-
laki dan perempuan, dan tuntunan Islam terkait 
kesehatan reproduksi. Saya memberikan materi 
Opening 
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seperti ini sangat terbuka masalah seksual karna 
ini sebagai informasi yang saya sampaikan. 
Bagaimana metode yang digunakan dalam 
memberikan materi suscatin ? 
Curah pendapat, ceramah, diskusi berpasangan, 
diskusi kelompok, saya juga tidak lupa memberikan 
sesi Tanya jawab. 
Apa alasan Ibu menggunakan metode tersebut ? 
Alasan saya karna biar lebih jelas apa yang saya 
sampaikan, kalo ceramah saja hanya menyimak 
tetapi kalo saya menjelaskan dan menunjukan alat-
alat yang digunakan lebih bagus dan mudah 
difahami. karna kalo masalah kesehatan itu sangat 
terbuka sekali saya menjelaskannya. 
Sarana apa yang di gunakan dalam pelaksanaan 
kursus ? 
Kertas, dan alat tulis, terus tadi ada alat bantu 
seperti infocus saya menjelaskan langsung 
melewati infocus saya menjelaskan tentang KB, 
dan alat-alat lainnya. 
Apakah kegiatan suscatin diminati oleh para calon 
pengantin ? 
Sangat diminati karna para peserta hadir dan 
banyak yang ingin tahu bagaimana membangun 
keluarga yang benar. 
Kendala apa saja yang biasa ditemui ? 
Kendalanya ya tentang peserta yang kurang aktif 
dalam menanyakan materi yang telah saya 
sampaikan 
Bagaimana harapan Ibu sebagai narasumber 
terhadap kegiatan suscatin ini ? 
Harapan saya semoga bagi calon pasanagn suami 
isteri yang mengikuti kursus calon pengantin dapat 
memahami dan menjalankan apa yang sudah 
disampaikan oleh narasumber. 
Iya saya kira cukup wawancara hari ini Buk 
terimakasih atas waktunya. 
Oh iya jadi gitu ya mas..  
Iya Ibuk terimakasih, Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
 
Menjelaskan 
metode 
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Nama  : Bapak Aznawi, S.Ag 
Tempat : Aula KUA 
Jabatan : Narasumber atau Fasilitator dari BIMAS Kemenag Kab. Pati 
Hari/tanggal : 2 Agustus 2019 
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Assalam’ualaikum 
Waalaikumsalam  
Selamat siang Bapak, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta datang kesini dengan maksud untuk 
melakukan penelitian guna pemenuhan data 
skripsi. Bisakah saya wawancara dengan Bapak 
sekarang ?  
Bisa mas, silahkan mau tanya-tanya apa ? 
Tentang pelaksanaan suscatin yang sekarang ini 
Pak 
Oh gitu, ya silahkan 
Sejak kapan bapak / ibu menjadi narasumber dalam 
pelaksanaan suscatin ? 
Saya menjadi  pemateri suscatin baru 1 tahun ini. 
Bagaimana proses pelaksanaan kursus calon 
pengantin ? 
Harus mengisi formulir yang telah disediakan oleh 
petugas KUA setelah itu memberikan persyaratan 
lainnya yaitu surat keterangan nikah dari 
kelurahan, akta kelahiran, surat persetujuan kedua 
calon mempelai, surat keterangan tentang orang 
tua dari kelurahan, pas foto. Setelah semua 
persyaratan itu sudah lengkap dan didata oleh 
pihak KUA. Selanjutnya mengirim surat undangan 
melalui moden (P3N) setempat untuk diserahkan ke 
catin. 
Materi apa saja yang diberikan kepada pasangan 
calon pengantin ? 
Materi yang digunakan itu materi yang terbaru 
yang merujuk pada petunjuk teknis bimbingan 
perkawinan tahun 2017 di situ menjelaska 
penyampain materi itu dari modul bimbingan untuk 
catin, dan fondasi keluarga sakinah. 
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Bagaimana metode yang digunakan dalam 
memberikan materi suscatin ? 
Metode ceramah dan tanya jawab dan curah 
pendapat, saya megajak peserta berinteraksi 
dengan saya. 
Apa alasan bapak / ibu menggunakan metode 
tersebut  
Alasannya agar peserta lebih memahami karna 
situasi di dalam hubungan berumah tangga jadi 
saya memberikan metode ceramah tersebut agar 
para peserta memahami apa yang saya sampaikan 
dengan cara dia menyimakan pembahasan yang 
saya berikan dan jika mereka kurang memahami 
mereka bisa bertanya langsung. 
Sarana apa yang di gunakan dalam pelaksanaan ? 
Sarna belajar mengajar, modul dan bacaan 
mandiri 
Apakah pelaksanaan suscatin diminati oleh para 
calon pengantin ? 
Sangat diminati. 
Kendala apa saja yang biasa ditemui ketika 
pelaksanaan suscatin ?  
Kalau hambatan itu pasti ada misal sehari petugas 
menargetkan pembinaan calon pengantin tetapi 
dalam satu hari jumlahnya tidak sesuai dengan 
yang ditargetkan. Dikarenakan peserta bimbingan 
pranikah masih ada yang berkerja dan masih ada 
yang diluar kota 
Bagaimana harapan bapak sebagai narasumber 
terhadap pelaksanaan suscatin ? 
Harapan saya para peserta setelah mengikuti 
kursus ini, jangan sampai sekedar menghadiri 
program tersebut, akan tetapi dapat menjalankan 
apa yang sudah disampaikan oleh para 
narasumber. 
Iya saya kira cukup wawancara hari ini Pak 
terimakasih atas waktunya. 
Oh iya jadi gitu ya mas..  
Iya Pak terimakasih, Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
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Nama  : Bapak Taufik Muhammad Noor, S.Ag 
Tempat : Aula KUA 
Jabatan : Tokoh Agama Kecamatan Winong 
Hari/tanggal : 2 Agustus 2019 
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Assalam’ualaikum 
Waalaikumsalam  
Selamat siang Bapak, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta datang kesini dengan maksud untuk 
melakukan penelitian guna pemenuhan data 
skripsi. Bisakah saya wawancara dengan Bapak 
sekarang ?  
Bisa mas, silahkan mau tanya-tanya apa ? 
Tentang pelaksanaan suscatin yang sekarang ini 
Pak 
Oh gitu, ya silahkan 
Sejak kapan bapak / ibu menjadi narasumber dalam 
pelaksanaan suscatin ? 
Saya memberikan materi suscatin sudah 9 tahun. 
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan suscatin? 
Mendaftarkan diri ke KUA dua minggu sebelum 
perkawinan, kemudian mengisi formulir dan 
melengkapi semua syarat syarat yang diperlukan. 
setelah persyaratan selesai calon pengantin diberi 
tahu untuk datang ke KUA guna melaksanakan 
bimbingan. 
Materi apa saja yang diberikan kepada pasangan 
calon pengantin ? 
Materinya itu tentang keluarga sakinah, tentang 
kesehatan, kemudian mengelola konflik, dan 
generasi berkualitas. 
Bagaimana metode yang digunakan dalam 
memberikan materi suscatin ? 
Saya memberikan materi dengan menggunkan 
metode ceramah dan jika ada yang kurang 
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difahami dari peserta saya memberikan juga sesi 
Tanya jawab. 
Apa alasan bapak / ibu menggunakan metode 
tersebut  
Alasan saya paling tidak mereka juga tahu kira-
kira apa saja yang akan mereka lakukan 
kedepannya. Tadi juga pertanyaan tentang 
bagaimana memilih pasangan yang baik dan saya 
menjawab rasulullah memilih pasangan ada empat 
ciri yaitu pilih yang kaya, pilih yang keturunannya 
orang baik, pilih yang cantik, dan pilih yang 
beragama jika tidak dapat semuanya pilihlah yang 
beragama niscaya akan beruntung, untungnya 
isteri yang beragama akan memiliki iman dan 
takwa. 
Sarana apa yang di gunakan dalam pelaksanaan ? 
Sarananya ya buku modul, sama sarana belajar 
mengajar biasa 
Apakah pelaksanaan suscatin diminati oleh para 
calon pengantin ? 
Cukup diminati. 
Kendala apa saja yang biasa ditemui ketika 
pelaksanaan suscatin ?  
Sebagian orang mungkin menjalani pernikahan 
hanya ingin dianggap sah saja dalam 
pernikahnanya dan mereka tidak memhami arti 
pernikahan dan setelah ada permasalahan baru 
mereka datang ke pihak ke 3 kemudian menyesal 
tidak mengikuti bimbingan atau suscatin ini tetapi 
jika mereka mengikutui, mereka jadi memahami. 
dan kendala dalam bimbingan pra nikah mungkin 
ada beberapa peserta yang kurang focus. 
Bagaimna harapan bapak sebagai narasumber 
terhadap pelaksanaan suscatin ? 
Harapan saya diadakannya kursus atau bimbingan 
pra nikah ini sangat membantu para calon suami 
isteri untuk membina keluarga mereka. Sehingga 
berkurangnya tingkat perceraian. 
Iya saya kira cukup wawancara hari ini Pak 
terimakasih atas waktunya. 
Oh iya jadi gitu ya mas..  
Iya Pak terimakasih, Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
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Lampiran 3          
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal  : Kamis, 17 Januari 2019 
Tempat  : Ruang Kepala KUA Kecamatan Winong 
Narasumber  : Ali Mahmudi, S.Hi., M.Hi 
Topik  : Kasus Perceraian  
 
 
 Pada tanggal 17 januari 2019 peneliti datang ke KUA Kecamatan Winong 
kabupaten Pati untuk meminta ijin dan melakukan observasi mengenai pelaksanaan 
kursus calon pengantin yang telah di lakukan KUA Kecamatan Winong. Kemudian 
peneliti bertemu langsung degan kepala KUA Kecamatan Winong, bapak Ali 
Mahmudi. 
 Bersama beliau peneliti perbincangkan antara lain seputar penelitian yang 
peneliti lakukan, peneliti menanyakan kebenaran mengenai banyaknya kasus 
perceraian di Kecamatan Winong dan Bapak Ali mahmudi mengatakan bahwa ini 
benar beberapa tahun terakhir ini banyak pasangan yang bercerai di kecamatan 
Winong kemudian berasumsi bahwa mungkin salah satu faktor penyebabnya adalah 
banyaknya perantau sehingga keluarga yang di tinggalkan merantau keluar daerah 
mereka merasa kesepian dan sehingga bisa mengakibtkan perceraaian, kemudian 
karena faktor ekonomi dan krisis moral, di Kecamatan Winong banyak sekali 
masyarakat yang moralitasnya kurang. 
 Kemudian bapak Ali memperlihatkan data-data pernikahan dan perceraian 
yang terjadi di tahun 2014 penikahan 425 dan terjadinya kasus perceraian 50 
dengan rincian kasus cerai talak 17 dan gugat 33, di tahun 2015 penikahan 424 dan 
terjadinya kasus perceraian 40 dengan rincian kasus cerai talak 10 dan gugat 30, 
2016 penikahan 485 dan terjadinya kasus perceraian 45 dengan rincian kasus cerai 
talak 17 dan gugat 28 dan beliau menjelaskan kepada peneliti bahwa data perceraian 
yang di tahun 2017 dan seterusnya tidak diterima KUA karena peraturan dari 
Pengadilian Agama. 
 Setelah di rasa cukup peneliti kemudian berpamitan dan ijin untuk datang 
kembali lain waktu 
  
Hari/tanggal  : Jumat, 1 Pebruari 2019 
Tempat  : Ruang Penyuluh KUA Kecamatan Winong 
Narasumber  : Rosyidah, S.Ag. 
Topik  : Gambaran pelaksanaan suscatin yang telah di lakukan KUA 
 
  
 Pada tanggal 1 Pebruari 2019 peneliti datang ke KUA Kecamatan Winong 
kabupaten Pati guna melakukan pengamatan lapangan pada kegiatan kursus calon 
pengantin. Peneliti bertemu dengan penyuluh agama KUA kecamatan winong, Ibu 
Rosyidah. Beliau menjelaskan gambaran pelaksanaan kursus calon pengnatin yang 
telah di lakukan KUA kecamatan winong pada bulan desember.  
 Dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA Kecamatan Winong 
sejak ditetapkanya peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Departemen Agama tentang Kursus Calon Pengantin No: DJ/II/491 Tanggal 10 
Desember 2009 kemudian peraturan tersebut diperbaharui oleh Peraturan Direktur 
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No: DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman 
penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin. kemudian pada tahun 2016 dibentuk 
peraturan baru yaitu dari Keputusan Direktur Jendral BIMAS tentang pengelolaan 
atas biaya nikah atau rujuk diluar Kantor Urusan Agama Kecamatan dari peraturan 
yang telah diperbaharui tersebut ada suatu hal yang membuat pemerintah 
memperbaharuhi kembali peraturan pada tahun 2017 yaitu Keputusan DJ BIMAS 
Islam No: 373 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Calon pengantin. 
Tata cara pelaksanaan dan materi yang akan disampaikan dalam kursus calon 
pengantin telah diatur dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam  
 Setelah di rasa cukup peneliti kemudian berpamitan dan ijin untuk datang 
kembali lain waktu.  
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2019 
Tempat : Balai Nikah KUA Kecamatan Winong 
Topik : Proses Pelaksanaan 
 
 
 Pada tanggal 3 april 2019 peneliti datang ke KUA Kecamatan Winong 
kabupaten Pati guna melakukan pengamatan lapangan terkait proses pelaksanaan 
kursus calon pengantin.  
 Bimbingan Tatap Muka dilaksanakan selama 16 JPL (dua hari), dibimbing 
oleh fasilitator bimbingan perkawinan dengan modul yang ditetapkan oleh 
Kernenterian Agama. Pelaksanaan bimbingan kursus calon pengantin dalam 
menyampaikan materi, narasumber menggunanakan metode model penasehatan 
ceramah, pola tanya jawab, sehingga calon penggantin lebih mudah memahami dan 
telah memiliki gambaran mengenai permasalahan-permasalah yang akan muncul 
ketika berumah tangga dan solusi penyelesaian masalah dalam rumah tangga 
dengan bijak.  
 Materi yang disampaikan dalam proses pelaksanaan kursus calon pengantin 
di KUA Kecamatan Winong Kabupaten Pati, sebagai berikut: merencanakan 
perkawinan menuju keluarga sakinah, mengelola dinamika perkawinan dan 
keluarga, memenuhi kebutuhan keluarga, menjaga kesehatan reproduksi keluarga,  
menyiapkan generasi yang berkualitas, mengelola konflik dan membangun 
ketahanan keluarga. 
  
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2019 
Tempat : Balai Nikah KUA Kecamatan Winong 
Topik : Proses Pelaksanaan 
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Foto kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
